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Saudara-saudara yang terhormat, Salam dan Berkat
Apostolik.

1.“Haurietis aquas in gaudio de fontibus Salvatoris”(Dengan kegirangan kamu akan menimba air dari mata airkeselamatan).”1Perkataan nabi Yesaya ini secara simbolismenubuatkan datangnya berkat-berkat Allah yang takterbilang dan berlimpah-limpah pada zaman Kristiani.Perkataan ini secara spontan melintas dalam pemikiranKami ketika mengingat bahwa seratus tahun yang laluPendahulu Kami yang selalu dikenang, Pius IX, dengansenang hati mengabulkan permohonan-permohonan yangdatang kepadanya dari seluruh dunia Katolik, berkenanmenyebarluaskan dan mewajibkan Pesta Hati YesusMahakudus bagi seluruh Gereja.
2. Sungguh, tak terbilang banyaknya rahmat surgawimelalui kebaktian kepada Hati Yesus Yang Mahakudustelah dicurahkan ke dalam jiwa-jiwa orang beriman;rahmat pemurnian, rahmat penghiburan adikodrati,rahmat yang membangkitkan pencapaian setiap bentukkeutamaan. Oleh karena itu, mengingat kata-kata yangsangat bijaksana dari Rasul Yakobus, “Setiap pemberian
yang baik dan setiap anugerah sempurna yang datang dari
atas, diturunkan dari Bapa segala terang,”2,Kami bisadengan semestinya dan pantas melihat dalam kebaktianitu, yang telah menjadi hampir umum dan setiap hariselalu lebih hidup, suatu karunia tak terhingga yang oleh
1 Yes. 12: 32 Yak. 1:17
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Sabda Yang Menjadi Daging, Penyelamat Ilahi kita dansatu-satunya Pengantara rahmat dan kebenaran antaraBapa surgawi dan umat manusia, telah dibagikan kepadaGereja, Mempelai mistik-Nya, yang dalam perjalananabad-abad akhir ini harus menanggung banyak penderita-an dan kesulitan.
3. Gereja, sambil bersukacita atas anugerah yang takternilai itu, bisa dengan mudah mewujudkan cinta kasihyang berkobar terhadap Pendiri Ilahinya dan memperolehhasil lebih banyak dari ajakan yang menurut St. Yohanesberasal dari Kristus sendiri, “Dan pada hari terakhir, yaitu
pada puncak perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru,
‘Barangsiapa haus, baiklah ia datang kepadaKu dan
minum! Barangsiapa percaya kepadaKu, seperti yang
dikatakan oleh Kitab Suci, dari dalam hatinya akan
mengalir aliran-aliran air hidup. Yang dimaksudkan-Nya
ialah Roh yang akan diterima oleh mereka yang percaya
kepada-Nya.”3
4. Bagi mereka yang mendengarkan Yesus yang berbicara,tentu tidak sulit menghubungkan perkataan-perkataan-Nya itu, yang mengandung janji akan sumber “air hidup”yang akan keluar dari lambung-Nya sendiri, denganucapan-ucapan para nabi Yesaya, Yehezkiel dan Zakhariayang meramalkan kedatangan kerajaan Mesias atau
3 Yoh. 7: 37-39
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dengan batu karang simbolis yang memancarkan airsecara menakjubkan ketika dipukul oleh Musa.4
5. Kasih ilahi mempunyai sumber utamanya dari RohKudus, yang adalah Cinta personal baik dari Bapa maupundari Putera dalam ribaan Allah Tritunggal yang luhur.Maka tepatlah Rasul Para Bangsa yang, seolah denganmenggemakan Sabda Yesus Kristus, memandang bahwapencurahan kasih dalam hati umat beriman adalah RohKasih, “Kasih Allah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh
Roh Kudus yang telah dikaruniakan kepada kita.”5
6. Hubungan amat erat yang menurut Kitab Suci terjalinantara kasih ilahi yang harus bernyala dalam hati orang-orang kristani dan Roh Kudus yang pada hakikatnyaadalah Cinta, dengan amat cemerlang menunjukkan kepa-da kita, Saudara-saudara yang mulia, hakikat terdalamdari kebaktian yang harus diberikan kepada Hati Yesusyang Mahakudus. Sesungguhnya,jika benar bahwakebaktian ini, yang kami pertimbangkan sifat khasnya,adalah suatu tindakan keagamaan yang sangat istimewa,sejauh sebagai tindakan pembaktian dan persembahandiri mutlak dan tanpa syarat dari pihak kita kepada cintakasih Penebus Ilahi, yang Hati-Nya yang terluka adalahtanda dan simbol yang hidup; maka sama benarnya, dandalam arti yang lebih dalam lagi, bahwa kebaktian ituadalah balasan cinta kita kepada Cinta Ilahi.
4 Bdk. Yes. 12: 3; Yes. 47:1-12; Zakh. 13: 1; Kel. 17:1-7; Bil. 20: 7-13; 1Kor. 10: 4; Wahyu 7: 17; 22:1.5 Rom. 5: 5
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7. Sesungguhnya hanya karena daya cinta kasih diperolehkepatuhan penuh dan sempurna jiwa manusia kepadakekuasaan Tuhan Yang Mahatinggi, sebab dengandemikian gairah cintakasih kita mendekatkan kita kepadakehendak ilahiagar menjadi seperti satu saja, sesuaidengan apa yang tertulis: “Siapa yang mengikatkan dirinya
pada Tuhan menjadi satu roh dengan Dia.”6

6 1Kor 6, 17
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BAGIAN PERTAMA

8. Sementara Gereja selalu menjunjung tinggi kebaktiankepada Hati Yesus Yang Mahakudus, sedemikian sehinggamembantu dengan segala cara untuk berkembang danmenyebar ke tengah-tengah umat kristiani, Gerejaserentak berusaha sekuat tenaga untuk melindunginyaterhadap tuduhan-tuduhan Naturalisme dan Sentimental-isme, namun sangat disesalkan bahwa baik pada masalampau maupun masa kini kebaktian yang amat luhur initidak mendapat kehormatan dan penghargaan dalambeberapa orang Kristiani, bahkan kadang jugadalammereka yang mengakui diri dijiwai oleh semangat tulusuntuk agama Katolik kekudusannya sendiri.
9. “Jikalau engkau tahu tentang karunia Allah.”7 Denganperkataan ini, Saudara-saudara yang mulia, Kami yangmenurut rencana tersembunyi Allah telah dipilih sebagaipenjaga dan pembagi khazanah iman dan kesalehan yangoleh Penebus Ilahi dipercayakan kepada Gereja, demikesadaran akan tugas Kami, menasehati mereka semua,anak-anak Kami.
10. Meskipun kebaktian pada Hati Yesus yang Mahakudus,seolah dengan memenangi kesesatan-kesesatan dankelalaian manusia, telah meresap ke dalam Tubuh Mistik-Nya, namun mereka masih digerakkan oleh prasangka-prasangka, dan kadang menganggap kebaktian ini kurang
7 Yoh. 4:10
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menjawab, untuk tidak mengatakan merugikan, ke-butuhan-kebutuhan rohani Gereja dan umat manusiajaman ini. Ada pula orang yang mencampuradukkan danmenyamakan sifat khas kebaktian ini dengan bermacam-macam praktik kesalehan individual yang memang di-setujui dan dianjurkan oleh Gereja, tetapi tidakdiwajibkan, dan dipandangnya sebagai praktik tambahanyang dapat dijalankan atau tidak oleh setiap orang sesuaikesukaannya.
11. Orang lain lagi berkata bahwa kebaktian ini berat dansedikit atau sama sekali tidak berguna bagi mereka yangmau berjuang dalam Kerajaan Allah, dan yang terdorongterutama untuk bekerja keras dengan mengandalkankekuatan, sumber daya dan waktu mereka guna menjagakebenaran Katolik, meneruskan dan menyebarkannya,menanamkan ajaran sosial Kristiani dan menganjurkanpraktik-praktik keagamaan dan karya-karya yangdianggap mereka lebih mendesak untuk dewasa ini.
12. Ada orang lainyang, alih-alih mengakui kebaktian inisebagai suatu sarana yang sangat efektif bagi karyapembaruan dan perkembangan moral kristiani, baikindividu maupun keluarga, mereka memandangnyasebagai suatu kebaktian yang pertama-tama dijiwai olehrasa perasaan daripada akal-budi dan jiwa, dan karena itulebih tepat bagi perempuan daripada laki-laki terdidik.
13. Ada orang lain lagi, yang memandang devosi iniseperti terlalu terkait dengan tindakan-tindakan per-
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tobatan, penebusan dosa dan keutamaan-keutamaan yangdianggap “pasif”, karena tidak menghasilkan buah-buahyang kelihatan. Mereka berpendapat bahwa kebaktian itutidak sesuai untuk meningkatkan hidup rohani padazaman kita ini, yang mengarah kepada tindakan yangterbuka dan penuh semangat demi kemenangan imanKatolik dan pembelaanmoralitas Kristiani. Sebagaimanasemua orang tahu, moralitas kristiani dewasa ini dijangkitioleh cara fikir yang menyesatkan yang menganggap semuaagama sama saja, yang melalaikan setiap norma yangmembedakan benar dan salah dalam pemikiran dantindakan, bahkan menerima prinsip-prinsip materialismeateis dan sekularisme (laicisme).
14. Saudara-saudara yang mulia, siapa yang tidak melihatbahwa pendapat-pendapat semacam itu sama sekalibertentangan dengan ajaran yang diwartakan oleh paraPaus pendahulu Kami dari tahta kebenarannya, yangmenyetujui kebaktian kepada Hati Yesus yang Maha-kudus? Siapa berani mengatakan bahwa kebaktian itutidak berguna dan tidak cocok untuk zaman sekarang,yang dinyatakan oleh Pendahulu Kami yang selaludikenang, Leo XIII sebagai “bentuk praktik keagamaan
yang paling patut diterima”? Ia tidak ragu-ragu bahwa didalamnya ada obat mujarab untuk menyembuhkan ke-malangan, yang juga saat ini dan tak pasti dengan caralebih luas dan lebih hebat, menyengsarakan dan meng-ancam orang-perorangan maupun umat manusia seluruh-nya. “Kebaktian ini”, kata Beliau, “yang Kami anjurkankepada semua orang, akan berguna untuk semua.”
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Selanjutnya, ia menambahkan pada nasihat-nasihat dandorongan itu, yang baik diterapkan untuk kebaktiankepada Hati Yesus yang Mahakudus: “Daya-daya kejahatanyang telah begitu lama bertumbuh berakar, telahmendorong kita mencari pertolongan dari Dia sebagaisatu-satunya yang berkuasa untuk memusnahkannya.Siapakah seperti itu, selain Yesus Kristus Putera Allahyang Tunggal? ‘Sebab di bawah kolong langit ini tidak adanama lain yang diberikan kepada manusia, yang olehnyakita dapat diselamatkan.’8Sebab itu kepada Dia kita harusmengungsi, Dia yang adalah jalan, kebenaran dan hidup.”9
15. Kebaktian ini juga tidak kurang dianjurkan, tidakkurang cocok untuk meneguhkan kesalehan orang Kris-tiani oleh Pius XI, almarhum, Pendahulu Kami. DalamEnsiklikNya ia menulis: “Bukankah dalam kebaktian ini
termuat rangkuman seluruh agama Katolik, bahkan norma
hidup lebih sempurna, dengan demikian membawa akal
budi untuk mengenal Kristus lebih dalam, dan mengubah
jiwa-jiwa untuk mencintai-Nya dengan lebih bebas dan
bersemangat serta meneladan-Nya dengan lebih setia?”10
16. Bagi Kami, tentu saja tidak kurang dari paraPendahulu Kami, kebenaran pokok tadi nampak jelas danpasti.  Ketika Kami memulai masa Kepausan Kami,danKami dengan hati yang sangat senang melihat kebaktian
8 Kis. 4: 129 Ens. Annum Sacrum, 25 Mei, 1899, Acta Leonis, vol. XIX, 1990, pp.71. 77-7910 Miserentissimus Redemptor, 8 Mei1928, A.A.S. XXX, 1928, p. 167.
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kepada Hati Yesus yang Mahakudus pada umat Kristianiberkembang dengan menggembirakan dan jaya. Kamibersukacita, karena dari padanya mengalirlah buah-buahkeselamatan yang tak terbilang banyaknya tersebar keseluruh Gereja. Hal itu telah Kami tunjukkan dengansenang hati dalam Ensiklik pertama Kami.11
17. Buah-buah itu, dalam tahun-tahun Pontifikat Kami, -yang penuh kemalangan dan kesusahan, namun jugapenuh hiburan yang tak terbilang, - tidak berkurang dalamjumlahnya, kualitas atau keindahannya, sebaliknya, justrubertambah. Oleh sebab itu, telah dimulai dengan baikbermacam-macam inisiatif yang cocok untuk menyegar-kan kembali kebaktian ini, dan sangat selaras dengankebutuhan-kebutuhan jaman kita ini: Kami sebutkanperkumpulan-perkumpulan kebudayaan, keagamaan, dankarya amal; penerbitan-penerbitan yang bersifat sejarah,askese dan mistik, yang menjelaskan mengenai kebaktianini; dan menyebarkan praktik-praktik pemulihan; danpantas disebut khususnya kesaksian-kesaksian kesalehanyang sangat hidup yang digerakkan oleh “PerkumpulanKerasulan Doa”. Di bawah pelindungan serta kepemim-pinan Perkumpulan ini ada keluarga-keluarga, kelompok-kelompok, lembaga-lembaga bahkan terkadang bangsa-bangsa - yang membaktikan diri kepada Hati Yesus yangMakakudus. Pada kesempatan-kesempatan semacam itu,Kami berkali-kali menyampaikan pujian Kami sebagaiBapa kepada mereka semua entah dengan surat-surat
11 Summi Pontificatus, 20 Oktober 1939
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istimewa, dengan pidato-pidato atau juga dengan pesanradio.12
18. Oleh karena itu, ketika kami melihat begitu melimpahair keselamatan, yaitu anugerah surgawi cinta kasih ilahi,yang mengalir dari Hati kudus Penyelamat kita, denganilham dan karya Roh Ilahi, tercurahkan kepada takterbilang banyaknya putera-puteri Gereja Katolik, makaKami tidak bisa tidak, Saudara-saudara terhormat, dengansemangat kebapaan mengajak Anda, agar bersama Kamimempersembahkan pujian tertinggi dan terima kasih daridalam hati kepada Tuhan, Pemberi segala kebaikan,sambil berseru bersama Rasul Paulus: “Bagi Dialah yang
dapat melakukan jauh lebih banyak dari pada yang kita
doakan atau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa
yang bekerja di dalam kita, bagi Dialah kemuliaan di dalam
jemaat dan di dalam Kristus Yesus turun-temurun sampai
selama-lamanya.”13
19. Akan tetapi sesudah mengucapkan puji syukur yangpantas kepada Allah, Kami ingin dengan Ensiklik inimengajak Anda dan semua putera-puteri Gereja yangtercinta untuk merefleksikan dengan lebih seksamaprinsip-prinsip ajaran yang terkandung dalam Kitab Suci,dalam para Bapa Gereja serta para teolog, yang di atasnya,seperti pada dasar yang kokoh, diletakkan kebaktian padaHati Yesus yang Mahakudus. Kami betul-betul yakinbahwa hanya ketika, dalam terang wahyu ilahi, Kami telah
12 Summi Pontificatus, 20 Oktober 193913 Ef. 3: 20-21
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menyelidiki lebih mendasar sifat terdalam dan utamakebaktian ini, Kami akan mampu menghargai dengansemestinya dan secara sempurna keunggulannya yang takterbandingkan dan karunia-karunia surgawi yang takhabis-habisnya. Demikian pula dengan merenungkan sertamengkontemplasikan karunia-karunia tak terbilang yangberasal dari padanya, dengan cara yang sama bisa denganpantas mengenang tepat seratus tahun pertama pesta HatiYesus yang Mahakudus dirayakan di seluruh Gereja.
20. Oleh karena itu, untuk tujuan itu, supaya Kamimenawarkan kepada akal-budi umat beriman santapankeselamatan, yang dengannya mereka bisa dengan mudahmemahamilebih dalam sifat sejati kebaktian inidan dapatmemetik buah-buahnya yangmelimpah, Kami akanmenerangkan halaman-halaman Perjanjian Lama danBaru, yang mewahyukan dan mengajarkan kasih Allahyang tak terbatas bagi umat manusia, yang tentu saja tidakpenah bisa kita pahami dengan tuntas. Kemudian Kamiakan menunjukkan garis besar pandangan-pandanganyang ditinggalkan kepada kita oleh para Bapa danPujangga Gereja. Akhirnya, Kami akan menerangkanhubungan erat yang ada antara bentuk devosi yangdipersembahkan kepada Hati Penebus ilahi dan kebaktianyang harus diberikan kepada cinta-Nya dan kepada cintaTritunggal Mahakudus yang mengasihi semua orang.Sebab Kami berpendapat bahwa hanya jika unsur-unsurpokok yang mendasari bentuk terluhur kebaktian,dijelaskan dalam terang Kitab Suci dan Tradisi, umatberiman Kristiani dengan lebih mudah “akan menimba air
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dari mata air keselamatan.”14Dengan menghargaikedudukan dan pentingnya peran devosi kepada HatiYesus Mahakudus dalam liturgi Gereja dan dalam ke-hidupan dan kegiatan batin dan lahirnya; dengan demi-kian umat beriman Krisiani dapat lebih mudahmemperoleh buah-buah rohani, yang dengannya masing-masing umat bisa memembarui tingkah-lakunya dengansehat seperti yang dicita-citakan oleh para Uskup gembalaumat.
21. Agar semua orang dapat memahami dengan lebihtepat ajaran yang disajikan oleh teks-teks terpilih dariPerjanjian Lama dan Baru yang menyangkut kebaktian ini,mereka harus mengerti alasan-alasan mengapa Gerejamemberi bentuk tertinggi kebaktian kepada Hati Penebusilahi. Seperti Anda ketahui dengan baik, Saudara-saudarayang mulia, alasan-alasannya ada dua. Alasan pertama,yang juga berlaku bagi anggota lain dari Tubuh YesusKristus, berdasarkan pinsip bahwa kita mengakui Hati-Nya, bagian yang terluhur dari kodrat manusia, secarahipostatis bersatu dengan Pribadi Sabda Ilahi. Dari sebabitusembah-sujud yang diunjukkan Gereja kepada HatiYesus Mahakudus harus sama dengan sembah-sujud yangdiunjukkan kepada Pribadi Putera Allah yang menjadiManusia. Ini adalah kebenaran yang harus diimani oleh

14 Yes. 12: 3
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setiap orang Katolik karena secara resmi telah dimaklum-kan oleh Konsili Efesus dan Konstantinopel.15
22. Alasan kedua, yang secara khusus berlaku bagi HatiPenebus Ilahi dan oleh karena itu merupakan alasanistimewa agar kepada Hati itu diberi bentuk penghormat-an tertinggi, berdasarkan kenyataan bahwa Hati-Nya,lebih dari pada anggota lain Tubuh-Nya, adalah tanda danlambang Kasih-Nya yang tak terhingga kepada umatmanusia. Seperti sudah dikatakan Pendahulu Kami LeoXIII almarhum, “Di dalam Hati Kudus ini kita mendapatlambang dan gambaran jelas tentang Kasih Tuhan YesusKristus yang tak terhingga, dan yang mengajak kita untukmembalas kasih kepada-Nya.”16
23. Tidak disangsikan bahwa dalam Kitab-kitab PerjanjianLama tidak pernah ada petunjuk-petunjuk pasti terhadapkebaktianberupa penghormatandan cinta kasih khususterhadap Hati jasmani dari Sabda yang Menjelma, olehkarenakeistimewaan sebagai simbol cinta kasih-Nya yangberkobar-kobar. Hal itu harus diakui secara terbuka,namun demikian, hal itu tidak mengherankan kita atausama sekali tidak perlu meragukan kita akan kasih Allahbagi kita, yang merupakan dasar terdalam kebaktian itu.Sebab dalam Perjanjian Lama maupun dalam PerjanjianBaru kasih itu diwartakan dan ditegaskan dengan
15 Kons. Efese, kan. 8; bdk. Mansi, Sacrorum Conciliorum Ampl.

Collectio. IV, 1083C; Konsili Konstantinopel, kan. 9; bdk. Ibidem, IX,382 E16 Bdk. Enc. Annum Sacrum, Acta Leonis, vol. XIX., 900, p. 76
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gambaran-gambaran yang sangat mengesankan.Gambaran-gambaran itu, karena termuat dalam KitabSuci, yang menubuatkan kedatangan Putera Allah yangtelah menjadi manusia, dapat dipandang sebagai lambangserta kesaksian yang terluhur kasih ilahi, yaitu kasih HatiMahakudus Penebus ilahi yang pantas disembah.
24. Untuk menerangkan tema ini, Kami kira tidak perlubanyak mengutip teks-teks Perjanjian Lama, yang memuatkebenaran-kebenaran ilahi yang diwahyukan zamandahulu; namun Kami rasa cukup mengingatkan bahwaPerjanjian yang diadakan Allah dengan umat-Nya yangdikuduskan dengan persembahan korban damai, - yanghukum-hukumutamanya, yang tertulis di atas dua lohbatu, diperkenalkan oleh Musa17dan dijelaskan oleh paraNabi – adalah persetujuan yang ditetapkan bukan hanyaatas dasar kekuasaan tertinggi Allah dan kewajibanmanusia untuk taat kepadaNya, melainkan juga atas dasarpertimbangan-pertimbangan yang lebih luhur yaitu kasihyang menghidupi persetujuan itu. Juga bagi bangsa Israel,alasan utama untuk mentaati Tuhan bukanlah rasa takutakan hu-kuman Tuhan yang dengan guruh dan kilat turundari puncak gunung Sinai dan mengesan hati mereka,melainkan kasih yang harus ditunjukkan kepada Tuhan“Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan itu Allah kita, Tuhan
itu esa! Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu
dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap

17 Bdk. Kel. 34: 27-28
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kekuatanmu. Apa yang Kuperintahkan kepadamu pada hari
ini haruslah engkau perhatikan.”18
25. Dari sebab itu, Kami tidak heran, bahwa Musa dannabi-nabi, yang oleh St. Tomas dari Aquino selayaknyadisebut “tua-tua”19 bangsa terpilih, karena mengerti dasarseluruh Hukum Taurat terdapat dalam perintah cintakasih; semua dasar dan hubungan, yang terjalin antaraAllah dan Bangsa-Nya dijelaskan oleh mereka denganmenggunakan perumpamaan yang diambil dari contohcinta: cinta seorang bapa terhadap anak-anaknya dancinta timbal-balik antara suami dan isterinya. Merekatidak suka memakai contoh kekerasan yang menggambar-kan kuasa Tuhan yang dahsyat atau pengabdian yangpenuh rasa takut yang diwajibkan bagi kita. Untukmemberi sekadar contoh, ketika Musa sendiri menyanyi-kan lagu termasur untuk menghormati bangsanya yangdibebaskan dari perbudakan Mesir, dan ia menyatakanbahwa itu terjadi karena kekuatan Tuhan. Dari sebab itu iamemakai ucapan dan perumpamaan yang mengharukanini, “Laksana rajawali menggoyangbangkitkan isi sarang-
nya, melayang-layang di atas anak-anaknya, mengembang-
kan sayapnya, menampung seekor, dan mendukungnya di
atas kepakNya.”20
26. Tetapi tidak ada di antara nabi-nabi yang lebih dariHosea, yang menyatakan dan menerangkan denganjelas
18 Ul. 6:4-6.19 Sum. Theol. II-II, q. 2, a. 7.20 Ul. 32:11.
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dan bersemangat cinta Allah, yang dengannya Allah selalumendampingi umat-Nya. Dalam tulisan Nabi ini, yangkarena keindahan bahasa yang padat sangat terpuji diantara para nabi, Tuhan menunjukkan kasih kepada umatterpilih-Nya; kasih yang membangkitkan hormat suci itu,laksana kasih seorang bapa yang penuh belas kasihan dankasih sayang, atau kasih seorang mempelai walaupunkehormatannya dihina. Kasih itu tidak berkurang ataudipadamkan olehpengkhianatan yang dahsyat atau ke-jahatan-kejahatan yang mengerikan. Kasih itu juga tahumenghukum orang bersalah dengan selayaknya, tetapimaksudnya bukan untuk mengenyahkan atau meninggal-kan mereka sebagai korban kejahatan mereka sendiri;maksud-Nya ialah, membantu pengantin yang tidak setiaatau anak-anak yang tidak tahu terima kasih agar merekabertobat dan membersihkan diri dari noda dosa; makinmenarik mereka pada diriNya dan mengikat mereka lagipada-Nya dengan tali-tali kasih baru yang lebih kokoh.Kata Hosea, “Ketika Israel masih muda, kukasihi dia, dan
dari Mesir Kupanggil anak-Ku itu. Padahal Akulah yang
mengajar Efraim berjalan dan mengangkat mereka di
tanganKu, tetapi mereka tidak mau insaf, bahwa Aku
menyembuhkan mereka. Aku menarik mereka dengan tali
kesetiaan, dengan ikatan kasih. Aku akan memulihkan
mereka dari penyelewengan, Aku akan mengasihi mereka
dengan sukarela, sebab murka-Ku telah surut dari mereka.
Aku akan seperti embun bagi Israel, maka ia akan berbunga
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seperti bunga bakung dan akan menjulurkan akar-akarnya
seperti pohon mawar.”21

27. Perkataan yang senada diucapkan nabi Yesaya ketikaia menceritakan bagaimana Tuhan dan umat-Nya ber-bantah-bantahan, “Sion berkata, ‘Tuhan telah meninggal-
kan aku dan Tuhanku telah melupakan aku’. Dapatkah
seorang perempuan melupakan bayinya sehingga ia tidak
menyayangi anak dari kandungannya? Sekalipun dia
melupakannya, Aku tidak akan melupakan engkau.”22
28. Tidak kurang mengharukan perkataan pengarangKidung Agung, dengan mengambil perumpamaan-perum-pamaan kasih perkawinan, menggambar dengan begituhidup ikatan-ikatan kasih timbal balik yang menyatukanAllahdengan Umat-Nya yang terkasih: “Seperti bunga
bakung di antara duri-duri, demikianlah manisku di antara
gadis-gadis; seperti pohon apel di antara pohon-pohon di
hutan, demikianlah kekasihku di antara teruna-teruna.
Kekasihku telah turun ke kebunnya, ke bedeng rempah-
rempah untuk menggembalakan domba dalam kebun dan
memetik bunga bakung. Taruhlah aku seperti meterai pada
hatimu, seperti meterai pada lenganmu, karena cinta kuat
seperti maut, kegairahan gigih seperti api neraka,
lampunya adalah lampu dari api dan nyala api.”23

21 Hos. 11:1; 3-4; 14: 5-622 Yes. 49:14-1523 Kid. Agung 2:2; 6:2; 8:6
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29. Kasih Tuhan yangamat lembut,pengampun dan sabarini, meskipun bangsa Israel tidak pantas menerimanyakarena menambah dosa demi dosa, tidak pernah mem-buang mereka secara definitif. Walaupun nampak hebatdan amat luhur, kasih itu hanya merupakan pertanda yangmelambangkan kasih bernyala yang dijanjikan oleh sangPenebus kepada manusia untuk dipancarkan dari hati-Nyaterkasih bagi semua, dan hendaknya menjadi contoh kasihkita dan dasar Perjanjian Baru.
30. Sesungguhnya hanya Dia yang adalah Putera tunggalBapa dan Sabda yang menjadi manusia “penuh dengan
rahmat dan kebenaran,”24 datang kepada umat manusiayang tertindas oleh dosa-dosa serta sengsara yang takterhitung jumlahnya, karena kodrat manusianya secarahipostatis bersatu dengan Pribadi Ilahi. Dari sebab itu,hanya Dialah yang mampu membuka “sumber air hidup",yang akan menggenangi tanah kering dengan melimpah-limpah dan menjadikannya kebun yang subur danberbuah.
31. Bahwa kasih Tuhan yang amatberbelas-kasihan danabadi ini akan menghasilkan mukjizat besar ini, rupanyatelah dinubuatkan oleh Yeremia dengan perkataan ini,“Aku mengasihi engkau dengan kasih yang kekal, sebab itu
Aku melanjutkan kasih setia-Ku kepadamu. Sesungguhnya,
akan datang waktunya, demikianlah firman Tuhan, Aku
akan mengadakan perjanjian baru dengan kaum Israel dan

24 Yoh. 1:14
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kaum Yuda, bukan seperti perjanjian yang telah kuadakan
dengan nenek moyang mereka …Tetapi beginilah perjanjian
yang Kuadakan dengan kaum Israel sesudah waktu itu,
demikianlah Firman Tuhan, Aku akan menaruh Taurat-Ku
dalam batin mereka dan menulis kannya dalam hati
mereka, maka Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka
akan menjadi umat-Ku..., sebab Aku akan mengampuni
kesalahan mereka dan tidak lagi mengingat dosa
mereka”25.

25 Yer. 31:3, 31, 33-34
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BAGIAN KEDUA

32. Hanya dari Injil kita peroleh kepastian dan kejelasantentang Perjanjian Baru yang mengikat manusia denganAllah. Perjanjian yang diadakan Allah dengan bangsaIsrael melalui Musa merupakan lambang dan pertandayang telah dinubuatkan oleh Yeremia. Perjanjian Baru itudiadakan dan dikukuhkan oleh Sabda yang menjelma.Perjanjian ini dipandanglebih mulia dan kokoh dengantiada tara karena disahkan bukan seperti dahulu dengandarah kambing jantan dan anak sapi, tetapi dengan darahsuci dari Dia yang dilambangkan oleh hewan-hewan takbersalah dan tak berakal budi, “Anak domba Allah yang
menghapus dosa dunia”26
33. Perjanjian Kristen ini, lebih daripada yang Lama,nampak lebih jelas sebagai persetujuan yang tidakberdasarkan pada perbudakan dan ketakutan, tetapidisahkan oleh persahabatan yang harus terjalin antarabapa dan putera-puteranya. Perjanjian ini dihidupi dandikuatkan oleh pencurahan rahmat ilahi dan kebenaranyang lebih murah hati, selaras dengan perkataan YohanesPenginjil, “Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah
menerima kasih-karunia demi kasih-karunia; sebab hukum
Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih-karunia dan
kebenaran oleh YesusKristus.”27

26 Yoh. 1:29; Ibr. 9:18-26; 10:1-17.27 Yoh.1:16-17
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34. Saudara-saudara yang mulia, kita telah dituntun oleh“murid yang dikasihi Yesus dan yang bersandar padadada-Nya dalam perjamuan”28 untuk masuk ke dalamrahasia kasih tak terhingga dari Sabda yang menjadimanusia. Oleh karena itu adalah layak, pantas, adil, benardan menyelamatkan bahwa kita berhenti sejenak agardalam permenungan terhadap misteri yang begitu  indah,agar dengan diterangi oleh cahaya yang bersinar dari Injilini, kita juga bisa memperoleh dan menikmati janji yangditulis dan dikatakan oleh Rasul Paulus kepada umat diEfesus: “Supaya oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu
dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih dan dapat
mengenal kasih itu; supaya kamu bersama-sama dengan
segala yang kudus dapat memahami, betapa lebar dan
panjangnya, tingginya dan dalamnya kasih Kristus; supaya
kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.”29
35. Misteri Penebusan Ilahi itu sesungguhnya pertama-tama dan pada hakikatnya merupakan rahasia kasih: kasihKristus sendiri terhadap Bapa surgawi-Nya. Korban Salib,yang dipersembahkan dengan dengan jiwa penuh kasihdan taat kepada Bapa, memberi penglunasan berlimpah-limpah dan tak terhingga atas dosa bangsa manusia.“Dengan menderita karena kasih dan ketaatan, Kristus
memberikan lebih kepada Allah daripada yang diperlukan
untuk memberi kompensasi atas penghinaan seluruh umat
manusia.”30
28 Yoh. 21:2029 Ef. 3:17-1930 Summa Theologica III, q. 48, a. 2
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36. Selain itu, rahasia penebusan adalah juga misteri belaskasihan Allah Tritunggal Mulia dan Penebus ilahi terhadapsegenap umat manusia yang sama sekali tidak mampumelunasi dosa-dosanya.31 Kristus, melalui kekayaan jasa-jasa-Nya yang tak terhitung yang telah diperolehNya bagikita dengan mencurahkan darah-Nya yang amat berharga,telah berhasil memulihkan dan menyempurnakan per-janjian persahabatan antara Allah dengan manusia.Perjanjian itu telah dilanggar di Firdaus duniawi olehjatuhnya Adam yang menyedihkan dan kemudian karenadosa tak terhitung yang dilakukan oleh Bangsa Terpilih.
37. Penebus ilahi, sebagai Pengantara sah dan sempurna,terdorong oleh kasih-Nya yang bernyala-nyala untuk kita,telah secara sempurna memulihkan tugas dan kewajibanumat manusia dengan hak-hak Allah. Oleh karena itu Diaadalah pencipta pemulihan yang mengagumkan antarakeadilan ilahi dan belas kasih ilahi yang membentukmisteri luhur keselamatan kita, yang diungkapkan denganbegitu bijaksana oleh St. Tomas dari Aquino: “Bahwa
manusia harus dibebaskan oleh sengsara Kristus cocok
dengan belaskasihan dan keadilan-Nya; sesuai dengan
keadilan, karena dengan sengsara-Nya Kristus menyilih
dosa umat manusia; dan dengan demikian manusia
dibebaskan oleh sikap adil Kristus; sesuai dengan
belaskasihan, karena manusia sendiri tidak mampu
menyilih dosa umat manusia, Allah memberi kepada

31 Ensiklik Miserentissimus Redemptor, AAS XX (1928) 170; Edisi kami,n. 4, hlm. 7
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manusia Putera-Nya yang mampu menyilih dengan
mengganti bangsa manusia. Cara itu adalah tanda bukti
belaskasihan yang lebih melimpah daripada seandainya
dosa-dosa diampuni tanpa pemulihan. Sebab itu dikatakan
oleh St. Paulus, ‘Allah yang kaya dengan rahmat, oleh kasih-
Nya yang besar, yang dilimpah kanNya kepada kita, telah
menghidupkan kita bersama-sama dengan Kristus,
sekalipun kita telah mati oleh dosa-doa kita’(Ef. 2: 4)”.32
38. Agar kita, sejauh dimungkinkan bagi orang-orangfana,“supaya bersama-sama dengan segala orang kudus
dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan
tingginya dan dalamnya”33 kasih tersebunyi dari Sabdayang menjelma terhadap Bapa-Nya di sorga dan bagimanusia yang tercemar oleh noda dosa, perlu bahwakasih-Nya itu tidak hanya rohani sebagaimana semestinyabagi Allah karena “Allah adalah Roh.”34 Tak diragukanbahwa Kasih Allah terhadap nenek moyang kita danterhadap bangsa Israel, adalah kasih rohani; oleh karenaitu, ungkapan-ungkapan kasih manusiawi, baik itu kasihkekeluargaan dan kasih kebapaan yang terdapat dalamMazmur-mazmur, dalam kitab-kitab para Nabi dan dalamKidung Agung merupakan tanda-tanda dan simbol-simbolkasih sejati namun sepenuhnya rohani, yang dengannyaAllah mengasihi umat manusia. Sebaliknya, kasih yangdiungkapkan dalam Injil, dalam Surat-surat para Rasul dankitab Wahyu yang menggambarkan kasih Hati Yesus
32 Ef. 2:4; Sum. Theol., III, q, 46, a. 1, ad 333 Ef. 3:1834 Yoh. 4:24
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Kristus, bukan hanya kasih rohani saja melainkan jugarasa-perasaan kasih insani. Semua yang mengakui imanKatolik menerima hal ini tanpa keraguan.
39. Sabda Allah tidak mengenakan tubuh bayangan atausemu, seperti sudah sejak abad pertama sesudah Kristusdikatakan oleh beberapa heretik tertentu, yang dikutukoleh Rasul Yohanes dengan kata-kata yang amat keras ini:“Sebab banyak penyesat telah muncul dan pergi ke seluruh
dunia, yang tidak mengaku bahwa Yesus Kristus telah
datang sebagai manusia. Itu adalah penyesat dan anti
Kristus.”35 Yesus telah menyatukan ke dalam Pribadi ilahi-Nya kodrat manusiawi, utuh dan sempurna, yangditerima-Nya dari Roh Kudus di dalam rahim murni SantaPerawan Maria.36
40. Oleh karena itu, tidak ada kekurangan apa-apa dalamkodrat insani yang dipersatukan Sabda Allah dengan diri-Nya. Sebab itu, kodrat itu diambil-Nya dengan sama sekalitidak dikurangi atau diubah baik rohani maupun jasmani-nya. Hal itu berarti bahwa kodrat insani itu diperlengkapidengan pemikiran dan kehendak, serta daya tangkap batindan lahir lyang lain, dengan daya nafsu dan hasratsemuanya. Semua itu secara resmi diajarkan oleh GerejaKatolik sebagai kebenaran seperti sudah secara resmiditetapkan dan disahkan oleh Paus-paus Romawi dan olehkonsili-konsili umum. “Utuh dan lengkap dalam hal yang
adalah milik-Nya, utuh dan lengkap dalam hal yang adalah

35 2Yoh. 736 Luk.1:35
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milik kita.”37“Sempurna dalam Keallahan-Nya, sempurnadalam Kemanusiaan”38, “Allah seutuhnya adalah manusia,dan manusia seutuhnya adalah Allah."39
41. Dari sebab itu, tidak dapat diragukan, bahwa TuhanYesus telah menerima tubuh sejati dan mengalami semuarasa-perasaan yang sewajarnya dimiliki tubuh, yan diantaranya terutama adalah kasih. Sungguh benar jugabahwa bahwa Ia mempunyai hati fisik sama seperti kita,sebab tanpa organ tubuh yang amat penting itu kehidupanmanusia, termasuk juga perasaan-perasaan, tidakmungkin. Oleh karena itu, Hati Tuhan Yesus Kristus, yangsecara hipostatis dipersatukan dengan Pribadi Ilahi SangSabda, niscaya telah berdetak karena kasih serta doronganrasa-perasaan lainnya. Namun, perasaan-perasaan itubegitu sesuai dan selaras dengan kehendak insani yangpenuh dengan kasih ilahi dan dengan kasih tak terhinggayang dimiliki Putera bersama dengan Bapa dan RohKudus, sehingga tidak pernah terjadi pertentangan atauketidak-selarasan antara tiga kasih itu.40
42. Sabda Allah telah mengambil kodrat manusiawi yangsungguh dan utuh, dan telah mengenakan dan membentukbagi diri-Nya suatu hati dari daging yang, seperti hati kita,
37 S. Leo Agung, Epist. Dogm. “Lectis dilectionis tuae ad Fravianum

Const., 13 juni thn. 449, P.L. XIV, 76338 Konsili Khalsedon. a. 451, bdk Mansi, Op. Cit. VII, 115 B39 S. Gelasius, Papa, Tractatus II, “Necessarium” de duabus naturis inChristo, bdk A. Thiel, Epist..Rom. Pont. a S. Hilaro usque Pelagium II,p. 53240 Bdk Thomas Aquinas, Sum. Theol. III, q. 15, a. 4; q. 18, a. 6.
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dapat menderita dan dapat ditikam. Jika tidak dilihat dandipahami dalam hubungan dengan persatuan hipostatisdan substansial dan juga dalam hubungan dengan penebu-san manusia yang dapat dipandang sebagai pelengkappersatuan tadi, hal itu bisa menjadi“batusandungan” dan“kebodohon” bagi beberapa orang, seperti “Kristus yang
disalib” bagi orang Yahudi dan bangsa-bangsa kafir.”41
43. Ajaran-ajaran iman Katolikresmi, yang seluruhnyasesuai dengan Kitab Suci, menegaskan kepada kita bahwaPutera Allah yang Tunggal telah mengambil kodrat insaniyang dapat menderita dan bisa mati, terdorong terutamaoleh keinginan mempersembahkan korban salib yangberdarah untuk menyelesaikan karya penyelamatan ma-nusia. Itulah yang diajarkan oleh St. Paulus Rasul: “Sebab
Ia yang menguduskan dan mereka yang dikuduskan,
mereka semua berasal dari Satu.Itulah sebabnya Ia tidak
malu menyebut mereka saudara, kata-Nya, ‘Aku akan
memberitakan nama-Mu kepada saudara-saudara-Ku’...
Dan lagi: ‘Sesungguhnya, inilah Aku dan anak-anak yang
telah diberikan Allah kepada-Ku’. Karena anak-anak itu
adalah anak-anak dari darah dan daging, maka Ia juga
menjadi sama dengan mereka.Itulah sebabnya, maka dalam
segala hal Ia harus disamakan dengan saudara-saudara-
Nya, supaya Ia menjadi Imam Besar yang menaruh
belaskasih dan yang setia kepada Allah untuk mendamai-
kan dosa seluruh bangsa. Sebab Ia sendiri telah menderita

41 Bdk. 1 Kor. 1:23.
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karena pencobaan, maka Ia dapat menolong mereka yang
dicobai. ”42
44. Bapa-bapa Gereja, saksi-saksi sejati kebenaran yangtelah diwahyukan oleh Tuhan,  memahami dengan baikapa yang dinyatakan oleh Rasul Paulus dengan jelas,bahwa rahasia kasih Ilahi itu adalah sekaligus dasar danpuncak penjelmaan maupun penebusan. Sebab kerap kalidan dengan amat jelas dapat dibaca dalam tulisan-tulisanmereka, bahwa Tuhan Yesus Kristus telah mengambilkodrat manusiawi yang utuh dan badan manusia yangrapuh dan fana seperti punya kita, dengan maksudmengusahakan keselamatan kita, dan mewahyukan Kasihyang terbatas kepada kita dengan cara sejelas mungkindan dapat dirasakan.
45. Santo Yustinus, seolah mau menggemakan suara SantoPaulus, menuliskan ini: “Kami menyembah dan mencintaiSabda yang tidak lahir dan tidak terkatakan, sebab Iamenjadi manusia bagi kita agar dengan mengambil bagiandalam duka-cita kita, Ia dapat menyediakan obat-Nya”.43
46. Lalu Santo Basilius, yang pertama dari Bapa-bapaKapadosia, mengatakan bahwa perasaan-perasaan indera-wi Kristus bersifat sejati dan suci, “Jelaslah bahwa Tuhanbetul-betul mengambil perasaan-perasaan insani sebagaitanda bukti bahwa Ia menjadi manusia yang sejati danbukan bayangan, dan bahwa perasaan-perasaan yang
42 Ibr. 2:11-14; 17-1843 Apol. II, 13, P.G. VI, 465
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jahat yang menodai kemurnian hidup kita, ditolak sebagaitidak pantas dalam pandangan Allah.”44
47. Demikian juga Santo Yohanes Krisostomos, yangpaling cemerlang dari GerejaAntiokhia, mengaku bahwarasa-perasaan inderawi, yang dirasakan oleh PenebusIlahi kita, membuktikan bahwa la telah mengambil kodratmanusiawi yang lengkap dari sudut pandang, “SeandainyaIa tidak sama dalam kodrat kita, tentu Ia tidak begitutergerak hatinya oleh kesusahan.”45
48. Dari Bapa-bapa Gereja Latin perlu kita ingat akanmereka yang sekarang dihormati sebagai Pujangga-pujangga yang paling penting. Misalnya Santo Ambrosiusberkata bahwa perasaan yang timbul dari pancainderadan juga dirasakan oleh Sabda Tuhan yang menjadimanusia, timbul dari persatuan hipostatis seperti darisumber kodrati-Nya, “Karena Ia mengambil jiwa, makajuga mengambil dorongan-dorongannya; karena Allah,justru karena Allah, tidak bisa diganggu dan tidak bisamati.”46
49. Afeksi-afeksi bagi Santo Hieronimus menjadi tandabukti utama bahwa Kristus mengambil kodrat manusiawi,“Tuhan kita, untuk membuktikan kebenaran kemanusia-an-Nya, Ia sungguhmengalami kesedihan.”47
44 Epist. 261, 3, P.G. XXXII, 97245 In Ioann. Homil. 63, 2, P.G. LIX, 35046 De fide ad Gratianum, II, 7, 56, P.L. XVI, 59447 Cfr. Super Mt. 26, 27, P.L. XXVI, 205
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50. Santo Agustinus, dengan cara khusus, menekankanadanya jalinan eratantara perasaan-perasaan manusiawiSabda yang Menjelma dan tujuannya yaitu penebusanumat manusia: “Ia rela menerima perasaan-perasaan,tanda kerapuhan manusia, seperti juga tubuh dankematian tubuh insani, bukan karena tidak bisa lain, tetapikarena Ia berbelaskasih. Dalam diri-Nya, Ia hendakmentransformasi tubuhNya menjadi Jemaat. Ia berkenanmenjadi Kepala dan mentransformasi anggota-anggota-Nya menjadi orang-orang kudus dan beriman; maksudNyaagar jika ada seseorang dari mereka itu yang bersusah hatiatau berduka karena godaan-godaan manusiawi, jangan iamerasa bahwa sudah jauh dari kasih karunia TuhanKristus. Sebab godaan-godaan bukan dosa, melainkanbukti kelemahan insani kita. Seperti anggota-anggota koorbelajar karena lagunya dinyanyikan lebih dahulu olehpemimpin koor, demikian juga Tubuh-Nya harus belajardari Kepala-Nya.”48
51. Lebih ringkas tetapi tidak kurang berguna dari yangsebelumnya, kutipan-kutipan dari St. Yohanes Damasenusyang menjabarkan ajaran Gereja, “(Allah) Yang utuhmenerima diriku seluruhnya dan (manusia) yang utuhdisatukan dengan (Allah) yang utuh sehingga Diamenyelamatkan manusia dan membuatnya utuh.”49

48 Ennarr. In Ps. LXXXVII, 3, P.L. XXXVII, 111149 De Fide Orth, 6, P.G. XCIV, 1006
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“Sebab Ia menerima segala sesuatu untuk menguduskansegala sesuatu.”50
52. Tetapi perlu dicatat bahwa memang kutipan-kutipanterpilih dari Kitab Suci dan Bapa-bapa Gereja dan banyakteks senada lainnya yang tidak Kami kutip, memberikesaksian jelas bahwa Yesus Kristus dilengkapi denganafeksi dan rasa-perasaan, dan oleh karena itu Ia meng-ambil kodrat manusiawi untuk berkarya demi keselama-tan kekal kita. Namun demikian, teks-teks itu tidakmenghubungkan rasa-rasa afeksi itu dengan Hati fisik ataumenunjuk dengan jelas kepada Hati-Nya sebagai lambangkasih yang tak terbatas.
53. Namun jika para Penginjil dan para Penulis Gerejawilainnya tidak menggambarkan secara langsung Hati Pe-nebus kita, yang hidup dan dilengkapi dengan kemampuanuntuk merasakan seperti hati kita, tak diragukan bahwasemestinya menghasilkan berbagai dorongan dan afeksijiwanya dan kasih yang berkobar yang timbul dari keduakehendak-Nya. Namun demikian, kasih Ilahi dan perasaanyang menyertainya kerap kali ditempatkan oleh merekadalam perspektif yang amat tepat, yakni keinginan,sukacita, kelemahan, ketakutan dan kemarahan, yangdinyatakan dengan wajah-Nya, kata-kata dan dan gerak-gerik-Nya. Terutama wajah sang Penebus kita yang patutdisembah merupakan tanda dan cermin yang sangat tepatdari rasa-perasaannya, yang dengan menggerakkan jiwa-
50 Ibid. III, 6, P.G. XCIV, 1081
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Nya dengan berbagai cara, seperti gelombang-gelombangyang bergerak ke sana kemari menyentuh Hati-Nya yangmahakudus dan membangkitkan detak-detaknya. Karenaapa yang menurut psikologi terjadi di bidang perasaandan dialami oleh semua orang beserta segala akibatnya,juga dialami oleh Yesus seperti dikatakan oleh St. Tomasdari Aquino, “Emosi yang dibangkitkan oleh rasa marahnampak juga di luar, terutama pada pemukaan tubuhmanusia; dan paling banyak pada bagian tubuh tempatkesan hati nampak dengan lebih terungkap seperti dalamsorotan mata, muka dan bahasa.”51
54. Karena alasan-alasan itu, Hati Sabda yang menjadimanusia sepantasnya dan sewajarnya dipandang sebagaitanda dan lambang utama dari ketiga macam kasih, yangdengannya Penebus Ilahi terus menerus mengasihi Bapayang kekal dan seluruh umat manusia.
55. Tentu saja simbol itu adalah simbol kasih ilahi yangdimiliki-Nya bersama-sama dengan Bapa dan Roh Kudus,namun bahwa hanya dalam Dia, karena Sabda sudahmenjadi daging, diperlihatkan kepada kita melalui badaninsani yang lemah dan rapuh, tepatnya “sebab dalamDialah berdiam secara jasmaniah seluruh kepenuhan ke-Allahan.”52
56. Selain itu, Hati Kristus adalah lambang kasih yangamat berkobar-kobar. Kasih itu dicurahkan ke dalam jiwa
51 Sum. Theol. I-II, q. 48, a. 452 Kol. 2:9
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Kristus dan memperkaya kehendak manusiawi-Nya danmenerangi serta mengatur tindakan-tindakan-Nya dengankedua macam pengetahuan yang amat sempurna, yangberasal dari penglihatan yang membahagiakan dan dariyang dicurahkan.53
57. Akhirnya, secara lebih kodrati dan langsung, Hati inimelambangkan perasaan-perasaan dan afeksi, sebab tu-buh Yesus Kristus, yang dibentuk di dalam rahim SantaPerawan Maria oleh Roh Kudus, mempunyai daya untukmerasa dan memahami yang lebih sempurna dari padatubuh orang lain.54
58. Kitab Suci dan dokumen-dokumen iman Katolik yangresmi mengajarkan bahwa di dalam jiwa mahakudusYesus Kristus selalu ada harmoni dan persatuan yangsempurna dan bahwa Ia telah mengarahkan tiga bentukkasih-Nya kepada tujuan penebusan kita. Dari sebab ituwajarlah bahwa kita bisa merenungkan dan memandangHati Penebus Ilahi kita sebagai gambaranistimewa kasih-Nya dan saksi penebusan kita, dan sebagai tangga mistikyang dapat kita lalui untuk naik memeluk “Tuhan,
Juruselamat kita.”55

59. Semua tindakan, perintah, mukjizat Tuhan yangdengan lebih jelas menyatakan kasih-Nya kepada kita;semuanya, khususnya Ekaristi Suci, sengsara serta
53 Sum. Teol. III, q. 9, aa. 1-354 Ibid., III, q. 33, a. 2 ad 3m; q. 46, a. 6.55 Tit. 3:4
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kematian, pemberian Ibu-Nya yang suci, pendirian Gereja,dan akhirnya Roh Kudus yang diutus kepada para Rasuldan kepada kita harus dilihat sebagai bukti kasih yangberlipat tiga. Demikian juga tepatlah bahwa kitamerenungkan detakan-detakan Hati-Nya yang Mahakudusdengan jiwa penuh kasih, yang dengannya seakan-akan Iamengukur waktu ziarah-Nya di du-nia sampai mencapaisaat terakhir ketika Ia, menurut kesaksian Penginjil,“berseru dengan suara nyaring, ‘Sudah selesai!’, lalumenundukkan kepala-Nya dan menyerahkan nyawa-Nya.”56 Kemudian HatiNya berhenti berdetak dan gerakankasih, yaitu yang inderawi, terputus sebentar sampaiketika Ia bangkit sesudah menang atas maut.
61. Setelah Tubuh yang Mulia bersatu lagi dengan jiwaPenebus Ilahi, Pemenang atas maut, Hati-Nya yangMahakudus tidak pernah berhenti berdetak dengandenyut-denyut yang tenang dan tak terganggu. Demikianpula Hati-Nya tidak pernah akan berhenti melambangkankasih berlipat tiga yang mengikatNya kepada Bapa diSorga dan seluruh umat manusia. Ia adalah Kepala mistikyang sah dari mereka itu, tubuh-Nya.

56 Mat. 27:50; Yoh, 19:30
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BAGIAN KETIGA

62. Sekarang, Saudara-saudara yang mulia, untukmemetik buah yang melimpah dan berguna darirenungan-renungan suci ini, untuk beberapa waktubaiklah merenungkan dan mengkontemplasikan banyakrasa-perasaan ilahi dan manusiawi Penyelamat kita YesusKristus, selama periode hidup-Nya di dunia yang duludijalani, dan sekarang dijalani, dan akan dijalani selama-lamanya. Dari halaman Injil bercahayalah sinar yangmenyinari dan menguatkan kita agar kita dapat masukdalam tempat suci Hati ini dan dengan Rasul Paulusmengagumi “kekayaan kasih karuniaNya yang melimpah-
limpah sesuai dengan kebaikan terhadap kita dalam Kristus
Yesus.”57
63. Hati Tuhan Yesus Kristus yang pantas disembahberdetak dengan kasih ilahi dan manusiawi setelahPerawan Maria dengan murah hati mengucapkan kata“Fiat”, dan Sabda Allah seperti dinyatakan oleh Rasul:“Karena itu, ketika Ia masuk ke dunia Ia berkata, «Korban
dan persembahan tidak Engkau kehendaki, tetapi Engkau
telah menyediakan tubuh bagiku. Kepada korban bakaran
dan korban penghapus dosa Engkau tidak berkenan.» Lalu
Aku berkata, «Sungguh Aku datang, dalam gulungan kita
ada tertulis tentang Aku untuk me-lakukan kehendak-Mu,
ya Allah-Ku.» “Dan karena kehendakNya inilah kita telah

57 Ef. 2:7
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dikuduskan satu kali untuk selama-lamanya oleh
persembahan tubuh Yesus Kristus.”58
64. Ia tergerak oleh kasih yang sama, oleh perasaan-perasaan kasih manusiawi dan kasih ilahi yang sangatcocok, ketika Ia ada di rumah di Nazaret menjalinpercakapan rohani dengan ibu-Nya yang amat manis dandengan ayah pengasuh-Nya, St. Yusup, yang dibantu danditaati-Nya dalam perkerjaan pertukangan.
65. Ia juga didorong oleh tiga bentuk kasih ini ketika Iasetiap hari berjalan keliling untuk pewartaan; ketika Iamembuat mukjizat-mukjizat yang tak terbilang banyak-nya, yaitu membangkitkan orang mati atau memulihkankesehatan orang-orang sakit; dalam menanggung kesusa-han; kerja keras, lapar, haus; ketika pada waktu jagamalam berdoa dengan mesra kepada Bapa-Nya di sorga;dan akhirnya ketika Ia menjelaskan perumpamaan-perumpamaan; khususnya mengenai belas kasihan,misalnya tentang dirham yang hilang, tentang domba yanghilang, dan tentang anak yang tersesat. Di dalam hal-haldan perkataan-perkataan itu, Hati Allah nampak nyata,seperti dikatakan oleh St. Gregorius, “Belajarlah mengertiHati Allah dalam Sabda Allah supaya kamu mendambakanhidup kekal dengan semangat yang lebih berapi-api.”59

58 Ibr. 10:5-7, 1059 Registr. Epist. Lib. IV, ep. 31 ad Theodorum medicum, P.L. LXXVII,706
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66. Tetapi Hati Yesus Kristus digerakkan lebih kuat lagi,ketika dari mulut-Nya keluar kata-kata dijiwai kasih yangberkobar. Misalnya, ketika Ia melihat orang banyak lelahdan kehabisan kekuatan oleh karena kelaparan, Iaberseru, “HatiKu tergerak oleh belas kasihan kepada orang
banyak ini."60 Ketika Ia melihat Yerusalem, kota yang amatdikasihi-Nya, tertutup mata hatinya oleh dosa-dosanyadan karena itu ditakdirkan untuk dihancurkan sampaihabis, Ia bersabda sebagai berikut, “Yerusalem, Yerusalem,
engkau yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan
batu orang-orang yang diutus kepadamu! Berapa kali Aku
rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk
ayam mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya,
tetapi kamu tidak mau.”61 Karena kasih kepada Bapa-Nyadan karena murka yang suci ketika Ia melihat bahwa BaitAllah dinajiskan oleh perdagangan, Ia mencela pelanggar-pelanggar ini dengan berkata, “Rumah-Ku akan disebut
rumah sembahyang. Tetapi kami ini menjadikannya sarang
penyamun.”62
67. Tetapi Hati-Nya tergerak oleh kasih khusus yangtercampur dengan rasa ngeri, tatkala Ia melihat bahwasaat penderitaan yang dahsyat sudah dekat. Dengan rasaingin melawan sengsara dan maut, Ia berseru, “Ya Bapa-
Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari
pada-Ku.”63 Ketika Ia disalami oleh pengkhianat dengan
60 Mrk. 8:2.61 Mat. 23:3762 Mat. 21:13.63 Mat. 26:39
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ciuman, Ia membalasnya dengan kasih yang agung dankesedihan yang hebat. Ia menyapanya dengan kata-katayang berupa tawaran kasih kepada seorang sahabat yanghatinya sudah menjadi keras mau menginjak perjanjiandan yang sudah siap untuk menyerahkan-Nya kepadaalgojo-algojo. Katanya, “Hai, teman, untuk itukah engkau
datang”... “untuk menyerahkan Anak Manusia dengan
ciuman?”64 Dengan penuh belas kasihan dan kasih mesra,Ia berkata kepada wanita-wanita yang menangisi-Nyaketika la tanpa bersalah harus memikul salib-Nya, “Hai
puteri-puteri Yerusalem, janganlah kamu menangisi Aku,
melainkan tangisilah anak-anakmu… Sebab jikalau orang
berbuat demikian dengan kayu hidup, apakah yang akan
terjadi dengan kayu kering.”65

68. Akhirnya ketika Juruselamat Ilahi bergantung padakayu salib, Ia merasakan Hati-Nya seperti bergejolakkarena beraneka perasaan yang hebat, yaitu rasa kasihyang berkobar, kesedihan, kemalangan, keinginan ber-nyala-nyala, ketenangan dan yang nyaman. Perkataanberikut ini menunjukkan perasaan-perasaan itu denganjelas, “Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak
tahu apa yang mereka perbuat.”66 “Allah-Ku, Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?”67 “Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya, hari ini juga engkau akan ada

64 Mat. 26:50; Luk. 22:4865 Luk. 23:28,3166 Luk. 23:3467 Mat. 27:46
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bersama-sama dengan Aku di dalam firdaus;”68 “Aku
haus!”69 “Ya Bapa, dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-
Ku.”70
69. Siapakah yang mampu menggambarkan gerakan HatiIlahi, tanda-tanda kasih-Nya tak terhingga,pada saat Iamemberikan anugerah terbesar kepada manusia: yaituDirinya sendiri dalam sakramen Ekaristi, Bunda-Nya yangamat suci dan tugas imamat yang dibagiNya bersamaKami?
70. Yesus tahu bahwa Ia akan mengadakan sakramenTubuh dan Darahnya. Dengan mencurahkan Darah-Nya, Iaakan mensahkan Per-janjian Baru. Dari sebab itu, sebelumbersantap dengan murid-murid-Nya, Hati-Nya sudahmerasa digerakkan oleh perasaan-perasaan yang amatkuat yang digambarkan oleh Para Rasul dengan kata-kataini, “Aku sangat rindu makan Paskah ini bersama-sama
dengan kamu, sebelum Aku menderita.”71 Perasaan-perasaan itu pasti dialami-Nya dengan lebih kuat ketika Ia“mengambil roti, mengucap syukur, memecah-
mecahkannya dan memberikannya kepada mereka,
katanya, ‘Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagimu;
perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku.’Demikian
juga dibuat-Nya dengan cawan sesudah makan, Ia berkata,
68 Luk. 23:4369 Yoh.19:2870 Luk. 23:4671 Luk. 22:15
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‘Cawan ini adalah perjanjian baru oleh darah-Ku yang
ditumpahkan bagi kamu.’”72
71. Sebab itu, dengan pantas dapat dikatakan bahwaEkaristi Kudus, baik sebagai sakramen yang diberikankepada umat maupun sebagai korban, merupakan per-sembahan diri-Nya secara terus-menerus“dari terbitnya
sampai terbenamnya matahari”73, dan imamat adalahanugerah dari Hati Yesus yang Mahakudus.
72. Kami telah mengatakan bahwa Maria, Bunda Tuhandan Bunda tercinta kita adalah juga anugerah Hati YesusMahakudus. Ia yang adalah ibu Penebus menurut dagingdan rekan-Nya dalam memanggil kembali anak-anakHawa untuk hidup menurut kasih-karunia ilahi, sewajar-nya dihormati juga sebagai ibu rohani seluruh umatmanusia. Dalam hal ini Santo Agustinus menulis tentangBeliau, “Jelaslah bahwa ia adalah ibu dari anggota-anggotaTubuh Mistik Sang Penyelamat, yakni kita, karena dengankasihnya ia telah bekerja-sama sehingga orang-orangberiman lahir di dalam Gereja sebagai anggota-anggotaTubuh Kepala-Nya.”74
73. Pada pemberian diri-Nya sendiri yang tak berdarah,dalam rupa roti dan anggur, Penebus kita Yesus Kristusmau menambahkan lagi bukti kasih-Nya yang mesra dantak terhingga, yaitu korban salib yang berdarah. Dengan
72 Luk. 22:19-2073 Mal. 1:1174 De sancta virginitate, VI, P.L. XL, 399
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tindakan ini Ia telah memberi contoh kasih mulia yangdinyatakan-Nya kepada murid-murid-Nya sebagai puncakkasih yang tertinggi dengan kata-kataNya sendiri, “Tidak
ada kasih yang lebih besar dari pada kasih seorang yang
memberikan nyawanya untuk sahabat-sahabatnya.”75
74. Dengan menjadi Korban di Golgota, kasih YesusKristus, Putera Allah, menyatakan kasih Allah dengansangat jelas dan penuh arti, “Demikianlah kita ketahui
kasih Kristus yaitu bahwa Ia telah menyerahkan nyawa-
Nya untuk kita; jadi kita pun wajib menyerahkan nyawa
kita untuk saudara-saudara kita.”76Penebus Ilahidigantung pada salib lebih karena kasih-Nya daripadakarena paksaan para algojo; dan justru pengorbanandengan sukarela ini adalah anugerah kasih yang tertinggiyang diberikan-Nya kepada setiap orang menurut RasulPaulus, “Allah telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-
Nya untuk aku.”77
75. Hati Yesus yang Mahakudus mengambil bagian dalamhidup Sabda yang Menjelma secara sangat akrab, danbahkan dianggap seperti pengantara Keilahian. Dari sebabitu, tidak bisa ada keraguan bahwa Hati-Nyatidak kurangdari anggota-anggota kodrat manusia dalam melaksana-kan karya-karya rahmat dan kemahakuasaan ilahi, jugasebagai lambang sejati kasih yang tak terbatas.78
75 Yoh. 15:1376 1Yoh. 3:1677 Gal. 2:2078 Bdk. S. Thomas dari Aquino, Sum. Theol., III, q. 19, a. 1
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76. Dipengaruhi oleh kasih-Nya, dengan mencurahkandarahNya Penyelamat kita menjadi Mempelai Gereja-Nya.“Karena kasih Ia telah menderita untuk mempersatukan
Gereja dengan diri-Nya sebagai mempelai-Nya.”79 Dari HatiPenebus terluka telah lahir Gereja laksana pem-bagi darahpenebusan kita, dan daripadanya pula bersumber kasihka-runia sakramen-sakramen dengan berlimpah-limpah;dari sumber itu putera-puteri Gereja menimba hidupsorgawi, seperti dibaca dalam iba-dah suci, “Dari Hati yangtertikam lahirlah Gereja, mempelai Tuhan Kristus…Engkau menuangkan rahmat melalui Hati-Mu.”80
77. Tentang arti lambang ini, yang sudah dikenali olehpara Bapa Gereja dan para Pujangga Gereja jaman kuno,Thomas Aquino menulis seperti mengulangi perkataanmereka: “Dari lambung Kristus mengalir air untukmembasuh dan darah untuk rnenebus. Sebab darah serasidengan Ekaristi, dan air dengan sakramen baptis. DanPembaptisan memperoleh daya untuk membasuh daridarah Kristus.”81
78. Apa yang tertulis tentang lambung Kristus yang olehprajurit ditikam dan dibuka, dapat juga dikatakan tentangHati yang kena tusukan tombak itu, ketika prajurit itumenusukkan-Nya untuk memastikan bahwa Yesus sudahmati. Dari sebab itu, sesudah mengakhiri hidup-Nya di
79 Sum. Theol. Suppl., q. 42, a. 1, ad 3m80 Hymne pada pesta Hati Yesus Mahakudus81 Sum. Theol., III, q.66, a. 3, ad 3m
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dunia ini, luka Hati Yesus yang Mahakudus selamaperedaran zaman senantiasa akan menjadi gambar yangmengesan dari kasih spontan yang diberikan Allah kepadaPutera Tunggal untuk menyelamatkan umat manusia; dandengan kasih itu Kristus mengasihi kita dengan berkobar-kobar sehingga Ia mempersembahkan diri-Nya bagi kitasebagai korban berdarah di Kalvari. “Kristus Yesus telah
mengasihi kamu dan telah menyerahkan diriNya untuk kita
sebagai persembahan dan korban yang harum bagi
Allah.”82
79. Sesudah Penebus kita naik ke surga dengan tubuh-Nyadihiasi cahaya kemuliaan abadi, dan duduk di sebelahkanan Allah Bapa, la tidak berhenti mendampingi Gereja,Mempelai-Nya, dengan Hati yang berdebar-debar karenakasih-Nya. Sebab dalam tangan, kaki dan lambung-Nya Iamembawa tanda luka-luka berkilap, yang menjadi tandatiga kemenangan sekaligus, yaitu kemenangan atas setan,dosa dan maut.
80. Dalam Hati-Nya seperti dalam sebuah peti suci,disimpan-Nya kekayaan jasa-jasa yang tak terbatas, hasilkemenangan, yang dibagikan kepada umat manusia. Itulahkebenaran yang penuh penghiburan yang oleh PaulusRasul ditegaskan, “Tatkala Ia naik ke tempat tinggi, Iamembawa tawanan-tawanan, Ia memberikan pemberian-pemberian kepada manusia. Ia yang telah turun, Ia juga
82 Ef. 5:2



Paus Pius XII tentang Devosi kepada Hati Kudus Yesus|Haurietis Aquas
45

yang telah naik jauh lebih tinggi dari pada semua langituntuk memenuhkan segala sesuatu.”83
81. Pemberian Roh Kudus, yang diutus ke atas murid-murid-Nya, adalah tanda terang yang pertama dari kasihyang murah hati setelah Ia dengan jaya naik ke sisi kananBapa. Setelah sepuluh hari, Roh Kudus, anugerah Bapasorgawi, turun ke atas mereka yang berkumpul di rumahatas, sesuai dengan yang dijanjikan-Nya pada PerjamuanTerakhir, “Aku akan minta kepada Bapa dan Ia akan
memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya
ia menyertai kamu.”84 Roh Penghibur ini, Kasih pribaditimbal-balik, yaitu kasih Bapa kepada Putera dan Puterakepada Bapa, diutus oleh kedua-duanya, dan dalambentuk lidah bernyala mencurahkan dalam jiwa-jiwaorang kasih ilahi yang berlimpah-limpah dan karunia-karunia sorgawi yang lain.
82. Pencurahan kasih ilahi ini bersumber dari HatiPenebus kita, “sebab di dalam Dialah tersembunyi segalaharta hikmat dan pengetahuan.”85 Kasih ini adalahanugerah Yesus Kristus dan RohNya. Dengan berasal dariRoh Bapa dan Roh Putera, Gereja didirikan dan disebarkansecara menakjubkan sampai di antara semua bangsa bumiyang dicemarkan oleh penyembahan berhala, permusuhansaudara, kemerosotan moral dan kekerasan.
83 Ef 4:8, 1084 Yoh. 14:1685 Kol. 2:3
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83. Kasih ilahi ini adalah anugerah Hati Kristus dan Roh-Nya yang sangat berharga, memberikan kekuatan kepadapara Rasul dan para Martir. Kasih ini menguatkan merekasampai pada kematian dan mati sebagai pahlawan, supayamereka mewartakan kebenaran Injil dan memberikesaksian dengan menumpahkan darah. Kasih inimencurahkan semangat ke dalam hati para PujanggaGereja untuk menerangkan iman Katolik dan memper-tahankannya. Kasih ini menguatkan kebajikan para Saksiiman dan mengajak mereka untuk melakukan karya-karyayang dengan cara yang mengagumkan, bermanfaat bagikeselamatan orang lain, baik di sorga maupun di dunia ini.Kasih ini telah mendorong para Perawan untuk dengansuka-rela menjauhkan diri dari keinginan-keinginaninderawi dan membaktikan diri sepenuhnya kepada kasihMempelai sorgawi.
84. Untuk merayakan kasih ilahi yang berasal dari HatiSabda yang Menjelma dan yang dicurahkan denganberlimpah-limpah ke dalam umat beriman, Santo PaulusRasul menyampaikan sebuah madah yang mewartakankemenangan Yesus Kristus, Kepala Tubuh Mistik, dan paraanggota-Nya atas segala sesuatu yang entah bagaimanadapat menghalangi kedatangan Kerajaan kasih yang Ilahi,“Siapakah akan memisahkan kita dari kasih Kristus?
Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau
kelaparanatau ketelanjangan, atau bahaya atau pedang?
Tetapi dalam semuanya itu kita lebih dari pada orang-
orang yang menang, oleh Dia yang telah mengasihi kita.
Sebab itu aku yakin, bahwa baik maut maupun hidup, baik
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malaikat-malaikat maupun pemerintah-pemerintah, yang
ada sekarang, maupun yang akan datang, atau kuasa-
kuasa baik yang di atas maupun di bawah, ataupun suatu
makhluk lain, tidak akan dapat memisahkan kita dari kasih
Allah, yang ada dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.”86

85. Dari sebab itu, tidak ada keberatan apa pun untukmenyembah Hati Yesus Mahakudus karena merupakanbagian kodrat-Nya dan lambang yang dihidupi oleh kasihPenyelamat ilahi yang tak terhingga kepada umatmanusia. Sesungguhnya meskipun Hati-Nya sudah tidaktekena gangguan hidup fana ini, namun tetap hidup danberdetak dan secara tak terputus bersatu dengan PribadiSabda ilahi dan di dalam-Nya serta melalui-Nya bersatudengan kehendak ilahiNya. Hati Kristus yang melimpahkasih insani dan ilahi, yang kaya dalam segala hartarahmat, yang diperoleh-Nya oleh sengsara serta wafat-Nya, adalah sumber kasih tak terhingga itu yangdicurahkan oleh Roh-Nya dalam semua anggota TubuhMistik-Nya
86. Dalam arti tertentu Hati Penebus kita memunculkangambar Pribadi Sabda dan sekaligus dua kodrat-Nya yaituyang ilahi dan insani. Di dalam-Nya kita tidak hanyasempat melihat lambang, tetapi juga rangkuman dariseluruh rahasia penebusan kita. Kita menyembah HatiYesus Mahakudus. Dalam dan karena-Nya, kita me-nyembah kasih tak tercipta Sabda ilahi sekaligus kasih
86 Rom. 8:35; 37-38
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insani serta perasaan-perasaan serta kebajikan-kebajikan-Nya. Dua bentuk kasih itu menggerakkan Penebus kitauntuk mengorbankan diri-Nya demi kita dan Mempelai-Nya, Gereja universal, seperti dikatakan Rasul Paulus,“Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan
diri-Nya baginya untuk menguduskannya setelah Ia
menyucikannya dengan membaptisnya dengan air dan
firman, supaya dengan demikian Ia menempatkan jemaat
di hadapan diri-Nya dengan cemerlang tanpa cacat atau
kerut atau yang serupa itu, tetapi agara jemaat kudus tidak
bercela.”87
87. Seperti Kristus telah mengasihi Gereja dengan kasihberlipat tiga sebagaimana Kami katakan di atas, demikianjuga Ia mengasihi kita secara luar biasa sampai sekarang;kasih itu menggerakkan-Nya sebagai pengantara88 untukmemperoleh kasih karunia dan belas kasihan dari Bapabagi kita, “sebab Ia hidup senantiasa untuk menjadi
Perantara mereka.”89 Doa-doa-Nya, yang timbul dari kasih-Nya yang tak terhingga dan ditujukan-Nya kepada Bapa,tak akan berhenti. Seperti ketika masih “dalam hidup-Nya
sebagai manusia”90, demikian sekarang, sambil berjaya diSorga, Ia berdoa kepada Bapa Surgawi tanpa kurangdayanya. Dan “karena begitu besar kasih Allah akan dunia
ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya,

87 Ef. 5:25-2788 1 Yoh. 1:289 Ibr. 7:2590 Ibr. 5:6
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tidak binasa melainkan berolehhidup yang kekal.”91 Iamenunjukan Hati-Nya hidup, dan seperti tertusuk olehkasih yang malahan lebih berkobar dari pada ketikadilukai oleh tombak prajurit Romawi, “Hati-Nya dilukai
agar kita melalui luka yang kelihatan melihat luka yang
tidak kelihatan.”92
88. Tidak diragukan bahwa Bapa di sorga “yang tidak
menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerah-
kanNya bagi kita semua”,93 tidak pernah akan menolakmenurunkan kasih karunia ilahi yang berlimpah-limpahatas semua orang, kalau diminta dengan kasih yang begitumendesak oleh Pengantara yang begitu berdaya.

91 Yoh. 3:1692 S. Bonaventura, Opusc. X, Vitis mystica, c. III, n. 5. Opera Omnia. Adclaras Aquas (Quarac-chi), 1898, tom II, p. 164; bdk. St. Tomas dariAquino, Sum. Theol., III, q. 54, a. 4.93 Rom. 8:32
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BAGIAN KEEMPAT

89. Saudara-saudara yang mulia, dengan ini Kami telahhendak menyampaikan kepada Anda dan umat beriman,dalam garis-garis besarnya, inti terdalam dari kebaktianHati Yesus yang Mahakudus dan kekayaan abadi yangberasal dari padanya, dengan mengingat kembali ajaranpewahyuan ilahi sebagai sumber utamanya. Kami yakinbahwa refleksi-refleksi Kami ini yang diterangi cahayaInjil, telah membuktikan dengan jelas bahwa kebaktian ini,secara singkat, tidak lain daripada kebaktian kepada kasihilahi dan insani dari Sabda yang Menjelma. Melalui kasihitu, Bapa di sorga dan Roh Kudus mengasihi orang-orangberdosa. Sebab, seperti dikatakan oleh Tomas dari Aquino,kasih Allah Tritunggal Mahakudus adalah awal penebusan;kasih itu dengan sangat berdayaguna meluap dalamkehendak insani Yesus Kristus dan dalam Hati yang patutdisembah; kasih ini mendorong-Nya mencurahkan darah-Nya untuk membebaskan kita dari perbudakan dosa.94“Aku harus menerima baptisan, dan betapakah susahnya
hati-Ku sebelum hal itu berlangsung.”95
90. Kami yakin, dengan kebaktian ini kita mengikuti kasihAllah dan Yesus Kristus kepada umat manusia, yaitumelalui lambang Hati Yesus Penebus yang tertikam dantersalib. Kebaktian ini tidak pernah merupakan sesuatuyang asing bagi umat. Kebaktian ini menjadi lebih jelasdan tersebar di seluruh Gereja selama tahun-tahun
94 Bdk. Sum. Theol., III, q. 4895 Luk. 12:50



Paus Pius XII tentang Devosi kepada Hati Kudus Yesus|Haurietis Aquas
51

terakhir, khususnya setelah Tuhan secara pribadimenyingkapkan rahasia ilahi kepada beberapa orang yangdiberkati dengan bakat-bakat yang berlimpah-limpah danyang dipilih-Nya sebagai utusan dan pewarta-pewarta-Nya.
91. Senantiasa ada orang yang membaktikan diri kepadaAllah dan mengikuti teladan Bunda Tuhan yang Mulia,para Rasul dan para Bapa Gereja; dengan persembahan,syukur dan cinta, mereka menghormati kemanusiaanKristus yang mahasuci dan terutama luka-luka jangmenyobek Tubuh-Nya, ketika Ia menanggung peng-aniayaan untuk kebahagiaan kita.
92. Bukankah dalam perkataan “Ya Tuhanku dan
Allahku"96 yang diucapkan Rasul Tomas dan yangmenjelaskan bahwa ia berubah dari orang yang tidakpercaya menjadi percaya, termuatlah kesaksian iman,persembahan dan cinta, yang naik dari segi manusiawiTuhan yang terluka kepada segi mulia Ilahi Pribadi-Nya?
93. Sudah sejak dahulu kala ada orang yang sangatterdorong kontemplasi kepada Hati Tertikam Penebus kitayang menyembah kasih tak terhingga dan memeluk umatmanusia. Perkataan nabi Zakarias “Mereka akan
memandang kepada Dia yang mereka tikam”97 yangdihubungkan Santo Yohanes Penginjil dengan Yesus yangterpaku di salib, dimak-sudkan untuk orang Kristen dari
96 Yoh. 20:2897 Yoh. 19:37; bdk. Zak. 12:10
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semua zaman. Karena itu orang-orang selalu sudahdidorong kuat oleh Hati tertikam dari Penebus kita untukmenghormati kasih yang tak terhingga kepada manusia.Tetapi harus diakui, bahwa baru sekarang, denganperlahan-lahan dan sedikit demi sedikit, diberi hormatkhusus kepada Hati-Nya sebagai gambaran kasih ilahi daninsani, yang bersemayam di dalam Sabda yang menjadimanusia.
94. Tetapi bagi mereka yang ingin menyinggung tahap-tahap terpenting dari sejarah kebaktian ini danpraktiknya, langsung muncul nama-nama orang terkenalsebagai pelopor-pelopor bentuk kebaktian ini; praktikpribadi ini memperoleh makin banyak dukungan dalamserikat-serikat hidup bakti. Sebagai contoh yang telahberjasa besar dalam hal mendirikan dan menyebarkankebaktian kepada Hati Yesus Mahakudus dapat disebut,Santo Bonaventura, Santo Albertus Agung, SantoGertrudis, Santa Katharina dari Siena, Santo HendrikusSuso, Santo Petrus Kanisius dan Santo Fransiskus dariSales. Santo Yohanes Eudes adalah penulis pertama yangmengarang sebuah ibadat liturgi yang dirayakan untukmenghormati Hati Yesus Mahakudus yang denganpersetujuan banyak uskup Perancis diadakan untukpertama kali pada tanggal 20 Oktober 1672.
95. Di antara mereka yang telah mengajukan bentukkebaktian yang mulia ini, Margareta Maria Alacoquemenduduki tempat utama. Dibimbing secara rohani olehKlaudius la Colombière, yang mendukung karyanya,
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Margareta Maria Alacoque dengan semangat berkobarsecara luar biasa, berusaha agar makna benar darikebaktian ini, yang berkembang begitu luas demipembangunan jemaat, ditentukan dan dibedakan denganbentuk-bentuk lain dari kesalehan kristen karena sifat-sifat khusus yaitu kasih dan pemulihan.98
96. Sudah cukuplah mengingat akan awal perkembangankebaktian kepada Hati Yesus Mahakudus ini untukmengerti dengan jelas bahwa kemajuan yang mengagum-kan itu berasal dari kenyataan bahwa kebaktian ini betul-betul selaras dengan sifat sejati agama kristen yangmerupakan agama kasih. Dari sebab itu jangan dikatakanbahwa kebaktian ini berasal dari pewahyuan pribadi olehAllah, atau bahwa kebaktian ini timbul sekonyong-konyong di dalam Gereja. Kebaktian ini bertumbuh secaraspontan sebagai hasil dari iman yang hidup dan darikebaktian yang berkobar sekian banyak orang; mereka itudikaruniai dengan rahmat berlimpah-limpah dan merasatertarik kepada Penebus kita serta luka-luka-Nya yangmulia yang mereka lihat sebagai tanda-tanda bukti kasihyang tak terhingga.
97. Dari sebab itu jelaslah bahwa segala sesuatu yangdinyatakan kepada Margareta Maria Alacoque tidakmenambahi sesuatu yang baru kepada ajaran Katolik.Pentingnya ialah bahwa dengan menunjukkan Hati-Nyayang Mahakudus, Kristus Tuhan secara luar biasa dan
98 Bdk. Surat Ensiklik Miserentissimus Redemptor, XX (A.A.A) 1928,167-168
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istimewa hendak mengundang orang untuk merenungkanmisteri belas kasihan kepada umat manusia dan untukmengembangkan perhatian kepada-Nya. Dalam penampa-kan khusus itu Tuhan Kristus berkali-kali dan dengankata-kata tegas menunjukkan Hati-Nya sebagai lambangyang akan menarik orang-orang untuk mengenal danmengakui kasih-Nya. Dan Ia serentak menjadikan Hati-Nya tanda penaruh belas kasihan dan rahmat untukkebutuhan Gereja pada zaman kita ini.
98. Bahwa kebaktian ini berasal dari ajaran pokok Kristen,dibuktikan dengan jelas karena sebelum tulisan-tulisan St.Margareta Maria disetujui, Takhta Apostolik telahmengesahkan perayaan liturgis yang resmi. Tanpamengacu pada penampakan pribadi Tuhan entah kepadasiapa pun, tetapi untuk menyambut permohonan-permohonan umat beriman, Kongregasi Ibadat Suci telahmemperkenankan perayaan pesta liturgis kepada uskup-uskup Polandia dan suatu serikat Hati Yesus Mahakudusdi Roma; yaitu dengan surat keputusan yang tertanggal 25Januari 1765, yang ditanda-tangani oleh pendahulu Kami,Paus Klemens VIII, pada tanggal 6 Februari, tahun yangsama. Takhta Suci telah memper-kenankannya denganmaksud untuk memajukan suatu kebaktian yang suburberkembang dan yang telah ada dan yang bertugas,“secara simbolis membaharui kenangan akan kasih ilahiini”99 yang mendorong Penebus kita untuk memberikan
99 Bdk. A. Gardellini, Decreta authentica, 1887, n. 4579, tom. III, p. 174
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Diri-Nya sebagai kurban pelunasan untuk dosa-dosamanusia.
99. Pengesahan yang pertama ini, yang diberikan sebagaiprivilegi dan dalam batas-batas peraturan tertentu, kira-kira seabad kemudian disusul oleh privilegi lain yang jauhlebih penting dan dirumuskan dengan perkataan yanglebih resmi. Yang Kami maksudkan ialah dekrit yangdiberikan oleh Kongregasi Ibadat Suci pada tanggal 23Agustus 1856. Di dalamnya Paus yang mendahului Kami,Pius IX, almarhum, memperhatikan permohonan parauskup Perancis dan dari hampir segenap dunia Katolik,minta meluaskan pesta Hati Yesus Mahakudus meliputiseluruh Gereja dan memerintahkan merayakannya denganpantas.100 Peristiwa ini patut dikenangkan terus oleh umatberiman, sebab seperti tertulis dalam teks liturgi HariRaya ini, “sejak waktu itu kebaktian kepada Hati YesusMahakudus laksana arus yang meninggalkan tepisungainya dan menghanyutkan semua rintangan sampaimembanjiri seluruh dunia.”
100. Saudara-saudara yang mulia, dari apa yang telahkami bentangkan sampai sekarang ini, sudah menjadi jelasbahwa makna kebaktian kepada Hati Yesus Mahakudusharus dicari dalam Kitab Suci, ajaran tradisi dan liturgisuci seperti dalam sumber bersihnya, kalau umat berimaningin mendalami makna kebaktian kepada Hati YesusMahakudus dan dengan merenungkannya menerima
100 Bdk. Decr. S.C. Rit., apud N. Nillis, De rationibus festorum Sacratissimi

Cordis Iesu et purissimi Cordis Mariae, 5a ed., 1885, tom.I, p. 167
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santapan rohani untuk meneguhkan dan mengembangkansemangat religius mereka. Jikalau kebaktian ini di-praktikkan dengan mengertinya secara jelas danmendalaminya makin tajam, tentu saja umat berimantidak bisa lain daripada sampai mengenal kasih Kristusyang merupakan puncak hidup Kristiani seperti diajaroleh Rasul Paulus berdasarkan pengalamannya sendiri,“Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa,... Aku berdoa
supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan
dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam batinmu,
sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan
kamu berakar dan berdasar dalam kasih. Aku berdoa
supaya kamu bersama dengan segala orang kudus dapat
memahami betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya
dan dalamnya kasih Kristus dan dapat mengenal kasih itu,
sekalipun ia melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa,
supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan
Allah.”101Gambar yang paling jelas tentang kepenuhanAllah yang merangkul segala sesuatu adalah Hati KristusYesus sendiri. Yang Kami maksudkan ialah kepenuhanbelas kasihan yang merupakan ciri khas Perjanjian Baru;di dalamnya menjadi “nyata kemurahan Allah, Juruselamatkita dan kasih-Nya kepada manusia,”102 sebab “Allah
mengutus Anak-Nya ke dalam dunia, bukan untuk
menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkannya
oleh Dia.”103
101 Ef. 3:14, 16-19102 Tit. 3:4103 Yoh. 3:17



Paus Pius XII tentang Devosi kepada Hati Kudus Yesus|Haurietis Aquas
57

101. Oleh karena itu, Gereja, guru umat manusia, mulaimengedarkan dokumen resmi tentang kebaktian kepadaHati Yesus Mahakudus ini, ia yakin bahwa unsur-unsurhakikinya, yaitu kasih dan pemulihan, yang menghormatikasih Allah yang tak terhingga kepada umat manusia,bukanlah “materialisme” atau tercemar oleh racun tahyul.Sebaliknya, Gereja tahu bahwa kebaktian ini adalah suatubentuk ibadat, yang sepenuhnya cocok dengan penyem-buhan rohani yang sejati yang diramalkan Juruselamatketika Ia bercakap-cakap dengan wanita Samaria: “Tetapi
saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang bahwa
penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa
dalam roh dan kebenaran; sebab Bapa menghendaki
penyembah-penyembah demikian. Allah itu Roh dan barang
siapa menyembah Dia, harus menyembah-Nya dalam roh
dan kebenaran.”104
102. Dari sebab itu tidaklah benar bahwa denganmemandang kepada Hati fisik Yesus, menghalangi untuksampai kepada kasih mesra akan Allah, dan memper-lambat jiwa di jalan kepada kebajikan-kebajikan tertinggi.Ajaran mistik yang sesat ini sama sekali ditolak Gereja,ketika melalui Pendahulu Kami, Sri Paus Innocensius XI,menolak komentar dari mereka yang mengatakan, “Jiwa-jiwa yang ikut perjalanan batin janganlah mengucapkancinta kepada Santa Maria, para orang kudus atau kepadakemanusiaan Kristus, sebab, karena objek-objek cinta inibersifat inderawi. Dari sebab itu, cinta itu juga bersifat
104 Yoh. 4:23-24



Paus Pius XII tentang Devosi kepada Hati Kudus Yesus|Haurietis Aquas
58

inderawi. Tidak ada makluk tercipta, entah Perawan suciatau orang-orang kudus, yang mampu bersemayam dalamhati kita, karena hanya Allah ingin bersemayam didalamnya dan memilikinya.”105 Karena itu, merekaberpendapat bahwa gambaran Hati Kristus ini adalahtanda kasih inderawi saja; maka tidak bisa menjadi dasarbaru kebaktian penyembahan, yang hanya boleh ditujukankepada kodrat ilahi. Tetapi setiap orang menyadari bahwatafsiran gambar-gambar suci ini sama sekali sesat, karenadengan jelas membatasi maknanya menjadi terlalu sempit.
103. Santo Tomas dari Aquino menulis, “Terhadapgambar-gambar tidak diberikan penghormatan keagama-an,  menurut nilai dalam dirinya sendiri, yaitu sejauhmerupakan barang benda, melainkan sejauh merupakangambar-gambar yang menuntun kita kepada Allah yangmenjadi manusia. Tetapi gerakanke dalam gambar sebagaigambar, tidak berhenti dalam dirinya sendiri, tetapibergerak menuju apa yang digambarkannya. Dari sebabitu kalau penghormatan keagamaan ditujukan kepadagambar-gambar Kristus, itu tidak berarti bahwa adabentuk penyembahan tertinggi yang secara mendasarberbeda, bukan juga suatu kebajikan agama khas.”106Kebaktian diarahkan kepada Pribadi Sabda yang MenjadiManusia sebagai tujuannya. Dalam arti relatif kebaktianini diarahkan kepada gambar-gambar, entah yang meng-gambarkan hal-hal yang berhubung dengan sengsara yang
105 Innocentius XI, Const. Ap. Coelestis Pater, 19 November 1687;

Bullarium Romanum, Romae, 1734, tom. VIII, p. 443106 Sum Theol., II-II, q. 81, a. 3, ad 3m
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diderita oleh Penebus kita, atau gambar yang melebihisemua menurut arti dan manfaatnya.
104. Sebab itu, pantas dan wajarlah, bahwa, denganberpangkal pada sesuatu yang badani, yaitu Hati KristusYesus dan makna alamiah, pandangan kita, terdukung olehiman Kristiani, naik bukan hanya untuk merenungkankasih yang kita alami dengan indera, tetapi juga naik lebihtinggi, yaitu untuk merenungkan dan menyembah kasihterluhur yang tercurah dalam hati kita; lalu, dengangerakan yang sama manis lagi luhur, kita merenungkandan menyembah kasih Sabda yang menjadi daging;akhirnya, dengan digerakkan oleh iman yang percaya akankodrat insani dan ilahi, yang bersatu-padu dalam pribadiKristus, kita bisa memahami ikatan-ikatan yang memper-satukan kasih inderawi dari Hati badani Kristus dengankasih rohani yang berganda, yaitu kasih ma-nusia danilahi. Bentuk-bentuk kasih itu perlu dimengerti, bukanseolah-olah yang ada satu di samping yang lain dalamPribadi Juruselamat ilahi kita, tetapi sebagai yang terkaitsatu sama lain berdasarkan gabungan kodrat, sejauh kasihinsani, termasuk perasaan-perasaan, adalah subyek kasihilahi, dan secara seimbang menggambarkan bagi kita kasihilahi itu. Tetapi Kami tidak berpretensi mengatakan bahwakita harus merenungkan dan menyembah dalam HatiYesus apa yang disebut sebuah gambar formal, yaitulambang yang secara sempurna dan mutlak menggambar-kan kasih Ilahi-Nya, karena tidak ada gambar terciptayang mampu mengungkapkan hakikat kasih secaramemadai. Tetapi seorang kristen, yang bersama dengan
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umat Gereja menghormati Hati Yesus Mahakudus,menghormati pula lambang dan tanda nyata kasih ilahiyang, melalui Hati Sabda yang Menjelma, hendak sampaimengasihi secara intensif bangsa manusia yang ternodakarena dosanya.
105. Sebab itu di bidang ajaran ini yang begitu pentingdan menuntut sikap bijaksana, setiap orang harus tetapberpegang pada kebenaran ini, berdasarkan kesatuanhipostatis Hati badani Yesus dengan Pribadi Sabda danmerupakan lambangnya. Kalau ada orang yang menyang-kal bahwa itu benar, ia mengulangi pendapat-pendapatsesat yang sudah lebih dari sekali ditolak oleh Gereja,karena bertentangan dengan kesatuan Pribadi Kristus,dalam perbedaan dan kesatuan dua kodrat-Nya.
106. Setelah kebenaran itu ditentukan, kita mengertibahwa Hati Yesus adalah Hati Pribadi Ilahi, Sabda yangMenjelma; dengan seluruh kasih itu Ia telah dan sekarangmasih merangkul kita. Kasih itu dilambangkan olehHatiNya seperti ditempatkan di depan mata kita. Karenaalasan itu, hormat yang harus diberi kepada Hati Kudus,perlu dijunjung sekian tinggi sehingga diakui sebagaiucapan tertinggi dari agama kristen sejauh menyangkutpraktik lahiriahnya. Sebab seluruh peranan Yesus dalamagama kristen ialah: Ia adalah Pengantara, manusia danAllah. Dari sebab itu, tidak mungkin berjumpa bersamaAllah selain melalui Hati Yesus, seperti dikatakaNyasendiri, “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada
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seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melaluiAku.”107
107. Dengan mudah kita dapat memahami bahwakebaktian kepada Hati Yesus Mahakudus pada hakikatnyaadalah kebaktian kepada kasih yang dicurahkan TuhanAllah kepada kita dengan perantaraan Yesus dan di dalamdiri kita membangkitkan cinta akan Tuhan dan manusia.Dengan lain kata, kebaktian ini bertujuan kasih Allahkepada kita, bertujuan kasih yang harus kita sembahkan,yang harus kita balas dengan terima kasih, dan harus kitaikuti jejaknya. Tujuan terakhir kebaktian ini ialah agar kitamembawa cinta ini, yang mempersatukan kita denganTuhan, kepada orang lain untuk melengkapinya denganmelaksanakan perintah baru yang telah diberikan olehGuru kepada para rasul-Nya sebagai warisan suci ketika Iaberkata, “Aku memberikan perintah baru kepada kamu,
yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku
telah mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling
mengasihi.”108Perintah ini memang “baru” dan cirikhasnya adalah ciri khas Kristus, seperti kata Santo Tomasdari Aquino, “Perbedaan antara Perjanjian Lama dan Barudapat disimpulkan dengan singkat, sebab Yeremiaberkata, “Aku akan mengadakan perjanjian baru dengan
keluarga Israel.”109 “Perintah itu, yang dalam PerjanjianLama berdasarkan ketakutan dan cinta suci, merujuk padaPerjanjian Baru; oleh karena itu perintah ini sebenarnya
107 Yoh. 14:6108 Yoh. 13:34; 15:12109 Yer. 31:31
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tidak termasuk dalam hukum lama sebagai ciri khasnya,melainkan sebagai persiapan untuk Hukum baru!”110

110 Comment. In Evang. S. Iann., c. XIII, lect. VII, 3, ed. Parmae, 1860,tom. X, p. 54l
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BAGIAN KELIMA

108. Kami sadar akan tugas apostolis Kami yang untukpertama kalinya dipercayakan kepada Santo Petrussetelah ia menyatakan cinta kepada Kristus Tuhan sampaitiga kali. Dari sebab itu, sebelum Kami mengakhiri tulisanmengenai paham sejati dan pentingnya kebaktian ini bagihidup kristen, yang sampai sekarang Kami ajukan untukdirenungkan, dan yang begitu indah dan penuh peng-hiburan, Kami menganggap pantas mengajak Saudara-saudara yang mulia, dan melalui Anda semua putera-puteri yang tercinta dalam Kristus, untuk terusmeningkatkan semangat guna memajukan bentuk kebak-tian yang sangat menarik ini. Kami percaya, juga padazaman sekarang ini akan mengalir banyak manfaatnyadari padanya.
109. Jika dasar-dasar kebaktian kepada Yesus yang Hati-Nya tertikam, yang disebut di atas, sungguh-sungguhdirenungkan, maka menjadi jelas bagi semua orang bahwayang diperbincangkan di sini bukan salah satu bentukkebaktian yang biasa saja, yang boleh tidaknya diterimaoleh setiap orang sesuka hatinya, tetapi suatu bentukkebaktian yang sangat membantu orang untuk mencapaikesempurnaan Kristiani. Karena kalau “kebaktian” –menurut paham teologis yang biasa, seperti yang disebutSanto Tomas dari Aquino, - tidak lain dari pada “kehendakuntuk membaktikan diri dengan suka rela kepada segala
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sesuatu yang menyangkut pelayanan kepada Allah,”111dapat bertanya, apakah ada pelayanan lain kepada Allahyang lebih wajib dan perlu dan sekaligus lebih luhur danmenarik daripada kebaktian kepada kasih? Apa yang lebihberkenan pada Allah dan dapat diterima-Nya daripadapelayanan yang memberi penghormatan kepada kasihilahi dan yang diberikan karena dan demi kasih; sebabsetiap pengabdian yang diberikan dengan bebas adalahpemberian kasih dalam arti tertentu dan “kasih adalahpemberian yang terutama, karena kasih adalah sumbersegala pemberian yang diberi dengan cuma-cuma.”112
110. Bentuk kebaktian ini harus dijunjung sangat tinggikarena melaluinya orang menghormati dan mencintaiAllah lebih dan mengabdikan diri dengan lebih mudah danlebih rela kepada kasih ilahi. Penebus kita sendiri telahberkenan mengajarkan bentuk kebaktian ini dan meng-anjurkannya kepada umat Kristen. Dan para Paus telahmembelanya dengan mengumumkan dokumen-dokumenyang penting dan sangat memujinya. Oleh karena ituorang yang kurang menghargai kurnia ini yang diberikanoleh Yesus Kristus kepada Gereja-Nya, melakukan sesuatuyang tidak panjang akal, bahkan sesuatu yang merugikandan yang menghina Tuhan sendiri.
111. Dari sebab itu tidak dapat disangsikan bahwa orang-orang Kristen, yang menghormati Hati Yesus Mahakudus,Penebus kita, melaksanakan kewajiban penting yang
111 Sum. Theol., II-II, q. 82, a. 1112 Ibid. I, q. 38, a. 2
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mengharuskan mereka mengabdi Tuhan dan jugamenyerahkan dirinya dan semua kepunyaannya, pemi-kirannya dan kegiatannya kepada Sang Pencipta danPenebus dan dengan demikian taat kepada perintah ilahiini, “Kasihanilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu
dan dengan segenap jiwamu, dan dengan sege-nap akal-
budimu dan dengan segenap kekuatanmu.”113
112. Di samping itu mereka juga mempunyai kepastiankokoh bahwa mereka itu terdorong untuk menghormatiAllah, bukan pertama-tama demi gunanya bagi jiwa danraganya dalam hidup di dunia ini dan yang kekal, tetapidemi kebaikan Allah; mereka berusaha memberikanpenghormatan kepada-Nya, membalas kasih dengan cintamereka, menyembah-Nya dan berterima kasih yangpantas kepada-Nya. Seandainya tidak demikian, kebaktiankepada Hati Yesus Mahakudus sama sekali tidak selarasdengan inti agama Kristen yang sejati, karena tidakditujukan pertama-tama kepada kasih ilahi. Karena itu,kadang-kadang bukan tanpa alasan bahwa mereka yangentah menyalahpahami bentuk luhur kebaktian ini ataumelaksanakannya secara tersesat, disalahkan karenaterlampau mencintai diri atau mencari keuntungan bagidirinya. Dari sebab itu, semoga semua orang sungguh-sungguh yakin bahwa dalam menjalankan kebaktiankepada Hati Yesus Mahakudus, peran pertama serta utamajangan diberikan kepada acara-acara rohani yang lahiriahsaja; demikian juga inti kebaktian jangan dicari pertama-
113 Mrk. 12:30; Mat. 22:37
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tama dalam keuntungan-keuntungannya. Sebab, kalauKristus secara meriah memberikan janji-janji kepadamereka dalam penampakan-penampakan pribadi, Iabermaksud menguatkan orang untuk menjalankan tugas-tugas utama dari agama Katolik, yaitu untuk mencintaidan bertobat dan dengan demikian mengambil kebijakandemi kemajuan rohani mereka sendiri.
113. Kami menganjurkan kepada semua putera-puteriKami dalam Kristus, baik kepada mereka yang telah biasameminum air yang mengalir dari Hati Penebus kita,Maupun kepada mereka yang masih melihat dari jauhsebagai penonton yang ragu-ragu, agar mereka memelukkebaktian ini dengan rela hati. Semoga mereka denganpenuh perhatian menyadari bahwa, seperti telah Kamikatakan, kebaktian ini adalah kebaktian yang sudah lamasekali berdaya kuat di dalam Gereja, dan mempunyaidasar kokoh dalam Injil. Kebaktian ini mendapat tempatistimewa dalam tradisi dan liturgi suci dan berkali-kalidipuji oleh para Paus di Roma. Mereka itu menganggapbelum cukup mengadakan pesta untuk menghormati HatiMahakudus Penebus kita, tetapi meluaskan perayaannyasampai ke seluruh Gereja. Mereka juga berusaha supayasegenap bangsa manusia dengan resmi dibaktikan kepadaHati Makakudus ini dan dipersembahkan kepada-Nya.114

114 Bdk Leo XIII, Enc. Annum Sacrum, Acta Leonis, vol. XIX, 1900, p. 7lsq.; Decr. S.C.Rituum, 28 Jun. 1899, inDecr. Auth. II, n. 3712; Pius XI,Enc. MiserentissimusRedemptor, A.A.S., 1928, p. 177 sq.; Decr. S.C.
Rit., 29 Ian. 1929, A.A.S. XXI, 1929, p. 77
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114. Pada akhirnya, dari kebaktian ini datanglah ke Gerejabuah-buah yang berlimpah-limpah dan sangat meng-gembirakan, misalnya orang-orang tak terhitung yangkembali ke praktik agama Kristen, iman banyak orangyang bangkit dan lebih hidup, persatuan lebih akrab umatkristen dengan Penyelamat yang sangat terkasih. Semuaitu kita saksikan dengan mata kita sendiri dalam tanda-tanda yang tak terbilang dan penting, justru dalam be-berapa dasawarsa yang terakhir .
115. Sambil melihat pemandangan yang begitu me-nakjubkan, yaitu kebaktian kepada Hati Yesus Mahakudusyang hangat dan tersebar di segala lapisan orang beriman,Kami penuh rasa syukur, sukaria dan merasa terhibur.Dan sesudah bersyukur kepada Juruselamat kita,perbendaharaan kebaikan yang tak terhingga, Kami tidakbisa tidak mengucapkan terimakasih kepada mereka yang,entah dari kalangan imam atau awam, telah berusahauntuk memajukan kebaktian ini.
116. Saudara-saudara yang mulia, walaupun kebaktiankepada Hati Yesus Mahakudus telah menghasilkan buah-buah pembaruan rohani dalam hidup Kristiani, tidak adaorang yang lupa bahwa Gereja yang berjuang di dunia danterutama masyarakat, belum sampai pada kesempurnaanpenuh dan mutlak yang sesuai dengan keinginan YesusKristus, Pengantin mistik Gereja dan Penebus bangsamanusia. Sebab tidak sedikit putera-puteri Gereja yangmencemarkan raut muka ibunya yang mereka bawa dalamdiri mereka sendiri, dengan noda-noda dan kerut-kerut
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yang tak terbilang. Tidak semua orang Kristen hidup sucisecara moral sesuai dengan panggilan Tuhan. Tidak semuaorang yang berdosa dengan meninggalkan rumah Bapa,pulang kembali ke sana untuk mengenakan lagi “pakaian
yang terbaik”115 dan menerima lagi cincin, tanda kesetiaankepada Pengantin jiwanya. Belum semua orang kafir telahditerima menjadi anggota Tubuh Mistik Kristus.
117. Dan itu belum cukup. Sebab Kami mengalami duka-cita karena iman orang baik menjadi layu; nyala kasih ilahidalam mereka, yang tertipu oleh nafsu akan barangduniawi, surut, lalu lambat laun berkurang dan akhirnyamati. Tetapi Kami jauh lebih diganggu oleh kasak-kusukorang jahat; seperti terdorong oleh setan sendiri, justrusekarang ini mereka lebih bersemangat membenci denganterus terang dan tidak kenal damai; mereka mengamukkepada Tuhan, Gereja, dan lebih-lebih kepada Dia, yangmewakili Pribadi Penebus Ilahi dan memperlihatkankasih-Nya kepada bangsa manusia, sesuai denganperkataan St. Ambrosius, Pujangga Gereja di Milano yangtersohor itu, “Petrus ditanyai ten-tang hal yang diragu-ragukan, tetapi Tuhan dengan tidak ragu-ragu bertanyakepadanya, bukan untuk mengetahui sesuatu tetapi untukmengajar dia yang, setelah Ia naik ke surga, ditinggalkan-Nya sebagai wakil kasih.”116
118. Tetapi, sebenarnya kebencian terhadap Allah danterhadap mereka yang berhak bertindak sebagai wakil-
115 Luk. 15:22116 Exposit. In Evang. sec. Lucam, 1, X, n. 175, P.L., XV, 1942
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wakil-Nya adalah kejahatan terbesar yang dapat dilakukanoleh manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupaAllah dan dipanggil untuk menikmati persahabatansempurna dengan Allah yang akan berlangsung di surgakekal. Sebab kebencian kepada Allah melepaskan manusiasama sekali dari Kebaikan tertinggi, mendorongnya untukmenjauhkan dari dirinya sendiri dan dari orang lain segalasesuatu yang berasal dari Allah, yang menghubungkannyadengan Allah, yang menuntunnya untuk menikmati Allah,yaitu kebenaran, kebajikan, damai, keadilan.117
119. Sayang sekali, bahwa di sana sini kita melihat jumlahmereka yang bermegah-megah menjadi musuh Allahabadi, bertambah terus; bahwa ajaran-ajaran palsu darimaterialisme disebarkan, baik teori maupun praktiknya;bahwa kebebasan tak terkekang untuk mengikuti hawa-nafsu dipuji di mana-mana. Bagaimana orang masih dapatheran bahwa nyala cinta di dalam hati padam, cinta yangadalah undang-undang dasar agama Kristen, dasar kokohkeadilan sejati dan sempurna, sumber kenikmatan murni?Penebus kita telah berkata kepada kita, “Dan karena makin
bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan
orang akan menjadi dingin.”118
120. Saudara-saudara yang mulia, di manakah kita harusmencari obat untuk malapetaka itu, jika kita melihatsekian banyak kejahatan yang menyebabkan perselisihantajam di antara orang-orang perorangan, keluarga-
117 Cfr. St. Tom., Sum. Theol., II-II, q. 34, a. 2.118 Mat. 24:12
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keluarga, negara-negara dan di seluruh dunia dan padazaman ini lebih daripada masa sebelumnya? Apakahmungkin menemukan bentuk kebaktian yang lebih ungguldaripada kebaktian kepada Hati Yesus Mahakudus, yanglebih sesuai dengan keistimewaan iman Katolik, yanglebih mampu membantu Gereja dan bangsa manusiadalam kebutuhan-kebutuhan pada zaman sekarang ini ?Kepatuhan religius manakah yang lebih mulia, lebih lemahlembut, lebih menyelamatkan, khususnya kalau seluruhkebaktian itu diarahkan kepada kasih Allah?119 Apakahyang lebih berdayaguna daripada kasih Kristus yang lebihmeningkatkan dan menghangatkan hormat kepada HatiYesus Mahakudus, yaitu kebaktian yang dapat menggerak-kan umat Kristen untuk melaksanakan hukum Injil dalamkehidupan sehari-hari. Kalau hukum itu tidak diindahkan,tidak ada yang pantas disebut damai, seperti diajar denganjelas oleh Roh Kudus, “Damai adalah karya keadilan.”120
121. Dari sebab itu, menurut teladan Pendahulu persissebelum Kami, kepada semua putera-puteri Kami dalamKristus Kami sampaikan nasihat yang pada akhir abadyang lalu diberikan oleh Sri Paus Leo XIII almarhum ketikaia menyapa semua orang kristen dan mereka semua yangdengan jujur prihatin tentang keselamatan mereka sendiridan masyarakat mereka, “Lihatlah, sekarang sebuah tandayang sangat suci dan ilahi tampak di depan mata kita,yaitu Hati Yesus Maha-kudus…yang bersinar terang di
119 Cfr. Enc. Miserentissimus Redemptor, A.A.A., XX, 1928, p. 166; Edisikami, n. 1120 Yes. 32:17 (Vulgat)
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tengah nyala api dengan warna putih yang menyilaukan.Semua orang percaya kepadaNya, dari pada-Nya semuaorang minta dan mengharapkan keselamatan.”121
122. Kami juga sangat menginginkan agar semua orangyang menyebut diri orang kristen dan secara seriusmelibatkan diri dalam usaha untuk mendirikan KerajaanKristus di dunia ini, akan memandang kebaktian kepadaHati Yesus Mahakudus sebagai sumber dan lambang ke-satuan, keselamatan dan damai. Tetapi jangan ada orangyang berpikir bahwa dengan menjalankan kebaktian ini,bentuk-bentuk kebaktian lain kurang dihargai, yaitu yangdipakai oleh umat kristen agar dengan bimbingan Gerejamenghormati Penyelamat kita. Justru sebaliknya. Kebakti-an kepada Hati Yesus Mahakudus tentu meningkatkan danmemajukan kebaktian kepada Salib Suci dan cinta kepadaSakramen Mahakudus. Kami bisa menegaskan bahwapesan yang dinyatakan oleh Yesus Kristus dalampenampakan kepada Santa Gertrudis dan Santa MargaretaMaria, memperlihatkan bahwa tidak seorang pun mampumengerti Kristus yang tersalib kalau ia tidak mengenalmisteri-misteri batin Hati Yesus Mahakudus. Demikianjuga tidak mudah mengerti daya kasih yang menggerak-kan Kristus untuk memberikan diri-Nya sendiri kepadakita sebagai makanan rohani, kecuali dengan meneguhkansecara khusus devosi kepada Hati Ekaristis; dari itu perluingat, untuk memakai perkataan pendahulu Kami, Leo XIII,“Sebagai tindakan kasih yang terluhur dengan mana
121 Enc. Annum Sacrum, Acta Leonis, vol. XIX, 1900, hal. 79; Enc.

Miserentissimus Redemptor, A.A.A., XX, 1928
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Penebus menyebarkan kekayaan Hati-Nya agar Ia me-nemani kita sampai akhir zaman, Ia mengadakanSakramen Ekaristi.”122 Karena “Ekaristi bukanlah bagianyang paling kecil dari wahyu Hati yang diberikan-Nya darikasih Hati yang begitu besar.”123
123. Akhirnya, tergerak oleh keinginan untuk mendirikanbenteng-benteng kuat untuk melawan rencana-rencanajahat dari mereka yang membenci Allah dan Gereja, danjuga untuk menuntun orang kembali, dalam hidup pribadidan publik, kepada kasih Allah dan sesama manusia, Kamitidak ragu-ragu menegaskan bahwa kebaktian kepadaHati Yesus Mahakudus adalah tempat yang paling cocokuntuk mempelajari kasih ilahi; kasih ilahi itu harusmenjadi dasar guna membangun Kerajaan Allah dalamhati orang-perorangan, keluarga-keluarga dan negara-negara, sebagaimana diingatkan oleh pendahulu Kamiyang sama, “Kerajaan Yesus Kristus menerima daya danbentuknya dari kasih ilahi, mengasih secara suci danteratur adalah dasar dan puncaknya; dari itu mesti berasalkehendak untuk menjalankan tugas tanpa salah; untuktidak melenyapkan hak orang lain; untuk mengatururusan-urusan duniawi ini dengan memakai asas-asassorgawi; untuk mencinta Allah di atas segala sesuatu.”124
122 Litt. Apost. Quibus Archisodalitas a Corde Eucharistico ad S. Ioachim

de Urbe erigitur, 17 Febr. 1903; Acta Leonis, vol. XXII, 1903, hal. 307sq; cfr. Enc. Mirae caritatis, 22 Maii 1902; Acta Leonis, vol. XXII,1903, p. 116123 St. Albertus M., De Eucharistia, dist. VI. Tr. 1, c. 1, OperaOmnia, ed.Borgnet, vol. XXXVIII, Parisis, 1890, hal. 358124 Encl. "Tametsi: Acta Leonis," vol. XX, 1900, hal. 303.
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124. Tetapi supaya dari kebaktian kepada Hati YesusMahakudus turunlah keuntungan dengan jumlahnya yanglebih besar atas seluruh umat Kristiani, bahkan atasseluruh umat manusia, semoga umat beriman tetap ingatbahwa devosi kepada Hati Bunda Allah yang tak bernodaperlu digabungkan dengan kebaktian ini. Atas kehendakAllah, Perawan Maria bergabung erat dengan Kristusdalam pelaksanaan karya penebusan manusia. Cinta dansengsara Ibu-Nya bersatu erat dengan kasih dan sengsaraKristus sumber keselamatan. Dari sebab itu, sangat cocok-lah kalau umat kristen, yang menerima kasih ilahi dariKristus melalui Maria, setelah menghormati Hati YesusMahakudus, juga memberikan kepada Hati ibu sorgawitindakan-tindakan saleh, cinta, suka-cita dan pertobatan.Segaris dengan keputusan sangat manis dan bijak-sanaPenyelenggaraan Ilahi, Kami telah membaktikan seluruhGereja dan dunia kepada Hati Perawan Maria yang takbernoda.125
125. Seperti telah Kami katakan di atas, tahun ini sudahgenap satu abad sejak Gereja universal merayakan pestaHati Yesus Mahakudus atas perintah Paus yangmendahului Kami, Pius IX. Dari sebab itu Kami sangatberharapan, Saudara-saudara mulia, supaya pesta inidirayakan oleh umat Kristen di mana-mana denganbersem-bah sujud di depan umum, dengan bersyukur danbertobat. Bersatu dengan semua bangsa kristen melaluiikatan kasih dan doa-doa bersama, perayaan resmi penuh
125 Cfr. A.A.S. XXXIV, 1942, ha. 345 dst.
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rasa sukacita dan kebaktian kristen akan diadakan dengansemangat religius yang sangat istimewa di negara tempatasal seorang perawan yang menjadi penyayang kebaktianini dan tidak mengenal lelah.
126. Terhibur oleh harapan itu, Kami percaya bahwabuah-buah rohani ini, yang berasal dari kebaktian kepadaHati Yesus Mahakudus, akan menjadi hasil yang ber-limpah-limpah, asal seperti kami kemukakan, kebaktianini dipahami dengan tepat dan menghasilkan karya yangberdayaguna. Kami menghaturkan doa-doa permohonanagar Ia berkenan mendukung doa-doa Kami denganbantuan rahmat-Nya. Semoga dengan ilham ilahi sebagaitanda kebaikan Hati-Nya, hasil dari perayaan selamatahun ini, cinta-kasih umat beriman kepada Hati YesusMahakudus bertambah kuat setiap hari. Semoga kedaulat-an dan Kerajaan-Nya menjadi nyata dalam setiap bagiansemesta alam, yaitu kerajaan “kebenaran dan kehidupan;Kerajaan rahmat dan kesucian; kerajaan keadilan,cintakasih dan damai.”126
127. Saudara-saudara yang mulia, sebagai tanggungankurnia rahmat ini, Kami memberi Anda masing-masing,tetapi juga para rohaniwan dan umat yang dipercayakankepada reksa Anda, dan terutama kepada mereka semuayang berusaha melaksanakan dan memajukan kebaktiankepada Hati Yesus Mahakudus, Berkat Apostolik Kami.
126 Dari Misale Romanum, Prefasi Kristus Raja.
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Diberikan di Roma, pada Takhta Santo Petrus, pada tanggal
15 Mei, tahun 1956, tahun kedelapanbelas masa Kepausan
kami.Pius XII, Paus.
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